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ABSTRAK 
Nama : Iskandar 
NIM : 20300115073 
Judul : Efektivitas Pelaksanaan Supervisi Manajerial Kepala Sekolah 
 Terhadap Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah Nuhiyah 
 Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar. 
 
 Skripsi ini mengkaji tentang efektivitas pelaksanaan supervisi manajerial 
kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang kabupaten Polewali Mandar. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pelaksanaan supervisi 
manajerial yang dilakukan Kepala Sekolah kepada tenaga kependidikan  di Madrasah 
Aliyah Nuhiyah Pambusuang, (2). Pelaksanaan tugas tenaga kependidikan di 
Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang, (3) Efektivitas pelaksanaan supervisi Kepala 
Sekolah kepada tenaga kependidikn di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang, (4) 
Hambatan atau kendala yang dialami Kepala Sekolah pada pelaksanaan supervisi 
tenaga kependidikan di Madarasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan instrumen 
penelitian yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi  tehnik analisis data 
dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. 
 Hasil penelitian ini menyimpulkan: (1) Supervisi manajerial yang dilakukan 
Kepala Sekolah kepada tenaga kependidikan  di Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang sudah terlaksana dengan baik, baik itu secara perseorangan maupun 
secara kelompok (2) Pelaksanaan tugas tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusuang sudah terlaksana dengan baik tapi belum optimal karena masih 
ada kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan tugasnya (3) Efektivitas pelaksanaan 
supervisi Kepala Sekolah kepada tenaga kependidikn di Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang sudah terlaksana secara efektif dilihat dari supervisi yang dilkukan 
Kepala Sekolah secara rutin dan juga dilakukan secara langsung sehingga berdampak 
positif bagi pelaksanaan tugas tenaga kependidikan (4) Hambatan atau kendala yang 
dialami Kepala Sekolah pada pelaksanaan supervisi tenaga kependidikan di 
Madarasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang ialah adanya tenaga kependidikan yang 
tidak hadir pada saat pelaksanaan supervisi kelompok. 
 Saran penelian ini yakni supervisi tenaga kependidikan oleh  Kepala Sekolah 
harus lebih ditingkatkan agar tingkat pencapaian dapat lebih efektif seperti yang 
diharapkan dan pelaksanaan tugas tenaga kependidikan harus lebih ditingkatkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakangMasalah 
Perkembangan zaman ke arah yang lebih maju telah membawa perubahan 
dalam berbagai bidang kehidupan, salah satunya dalam bidang 
pendidikan.Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia karena 
pendidikan merupakan alat ukur yang menggambarkan kualitas sumber daya 
manusia.Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan nasional, 
seperti yang digariskan dalam undang-undang Republik Indonesia.1Pendidikan 
merupakan sektor yang sangat menentukan kualitas suatu bangsa, kegagalan 
pendidikan berimplikasi pada gagalnya suatu bangsa dan negara, keberhasilan 
pendidikan juga secara otomatis membawa keberhasilan sebuah bangsa. Pada 
lembaga pendidikan hendaknya memperhatikan unsur pendidikan diantaranya: 
peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, software sarana dan prasarana dan stake 
holder. Aset yang diperlukan dalam pendidikan adalah sumber daya manusia yang 
berkualitas.Sumber daya yang berkualitas dapat berupa siswa, pendidik maupun 
tenaga kependidikan. 
 Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam membangun sumber 
daya manusia.Untuk itu, dibutuhkan sistem pendidikan yang mampu menghasilkan 
manusia seutuhnya, yaitu sistem pendidikan yang memandang bahwa 
mutumerupakan salah satu tujuannya.Dalam lingkup operasional, pendidikan terjadi 
di lingkungan sekolah, dimana peran kepemimpinan di lingkungan sekolah menjadi 
                                                           
1Fuad Ihsan, Dasar Dasar Kependidikan: Komponen MKDK Cet.V (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), hal.115. 
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sangat penting.Kepala sekolah, sebagai pemegang kekuasaan dan wewenang di 
tingkat sekolah perlu memahami dengan baik tentang manajemen supervisi dan 
kepemimpinan kepala sekolah. Karena supervisi dan kepemimpinan merupakan dua 
hal yang saling terkait dan menguatkan satu dengan yang lain. 
Kepala sekolah merupakan pejabat fungsional dan profesional dalam 
organisasi sekolah yang bertugas untuk mengatur semua sumber daya sekolah serta 
mendayagunakannya dengan melibatkan guru-guru, staf, serta pegawai lainnya yang 
ada di sekolah dalam rangka membimbing dan mendidik peserta didik untuk 
mengoptimalkan potensinya sesuai dengan tujuan pendidikan.2 Kepala Sekolah yang 
profesional akan mengetahui kebutuhan dunia pendidikan serta kebutuhan sekolah 
secara spesifik. Dengan demikian ia akan melakukan penyesuaian agar 
pendidikandan sekolah mampu untuk berkembang dan maju, sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan zaman. 
 Kualitas sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas profesional tenaga 
kependidikan.Oleh karena itu, usaha untuk meningkatkan kemampuan tenaga 
kependidikan dalam melaksanakan tugasnya perlu secara terus menerus mendapatkan 
perhatian dan bantuan profesional dari penanggung jawab pendidikan. Peningkatan 
kemampuan profesional ini akan lebih berhasil apabila dilakukan oleh kemauan dan 
usaha mereka sendiri. Namun seringkali tenaga kependidikan masih memerlukan 
bantuan orang lain, karena ia belum mengetahuai atau belum memahami jenis, 
prosedur dan mekanisme memperoleh berbagai sumber yang sangat diperlukan dalam 
usaha meningkatkan kemampuan mereka. Bantuan yang diperlukan antara lain dalam 
bentuk supervisi. 
                                                           
 
2Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah  Cet. I (Bandung: Alfabeta cv, 2014), hal.vii. 
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Supervisi pendidikan adalah perbaikan dan perkembangan proses 
pembelajaran secara total yang berarti supervisi tidak hanya memperbaiki mutu 
mengajar guru, tetapi juga membina pertumbuhan profesi guru dalam arti luas, 
termasuk didalamnya pengadaan fasilitas-fasilitas, pelayanan kepemimpinan dan 
pembinaan human relation yang baik kepada semua pihak yang berkaitan.3  Fungsi 
supervisi pendidikan dalam bidang kepemimpinan yang sangat penting diketahui oleh 
para pemimpin pendidikan termasuk kepala sekolah adalah menyusun rencana dalam 
policy bersama, mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru, pegawai) 
dalam berbagai kegiatan memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam 
menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan, membangkitkan dan memupuk 
semagat kelompok, atau memupuk moral yang tinggi kepada anggota kelompok 
mengikutsertakan anggota-anggota kelompok dalam menetapkan keputusan-
keputusan. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa tungsi atau tugas supervisi 
pendidikan adalah menjalankan aktivits untuk mengetahui situasi pendidikan di 
sekolah serta menjalankan aktivitas untuk mempertinggi hasil dan untuk 
menghilangkan hambatan-hambatan. Jika fungsi supervisi di atas benar-benar 
dikuasai oleh setiap pemimpin pendidikan termasuk kepala sekolah terhadap para 
anggotanya, maka kelancaran jalannya sekolah atau lembaga dalam pencapaian 
tujuan pendidikan akan lebih terjamin.  
Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah ada beberapa jenis supervisi 
yakni supervisi akademik, supervisi klinis dan supervisi manajerial.Supervisi 
akademik dalam hal ini yang hendak dikendalikan adalah ketuntasan dalam 
pencapaian sasaran akademik melalui pengawasan dan bimbingan terhadap guru agar 
                                                           
 
3Kompri, Standar Kompetensi Kepala Sekolah Cet. I (Jakarta: Kencana, 2017),hal.206. 
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proses mengajar lebih efektif. Berkenaan dengan hal ini bahwa yang menjadi sasaran 
supervisi akademik adalah hasil pembelajaran bukan pada gurunya. 
Selanjutnyasupervisi klinis adalah proses membantu guru memperkecil 
ketidaksesuaian (kesenjangan) antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan 
tingkah laku yang ideal. Supervisi klinis ini merupakan suatu proses bimbingan 
yang bertujuan meningkatkan profesionalisme dengan menekankan pada penampilan 
mengajar guru, mengoptimalkan kinerja guru dalam mengajar mendesain 
pembelajaransecara sistematis dan terarah, mulai dari persiapan sampai evaluasi, 
melalui prosedur yang sistematis guna mendapatkan perubahan tingkah laku 
mengajar yang diharapkan. Singkatnya supervisi klinis adalah supervisi yang terpusat 
pada guru.4 
Sedangkan supervisi manajerial adalah supervisi yang menfokuskan pada 
tenaga kependidikan.Sebagaimana Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 
Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah secara esensial telah 
mengadopsi garis besar pelaksanaan supervisi manajerial. Permendiknas tersebut 
mengatur bagaimana kegiatan pemantauan, pembinaan, dan pengawasan terhadap 
seluruh aspek yang berkenaan dengan kegiatan operasional sekolah, diantaranya 
dalam mengelola, mengadministrasikan, dan melaksanakan berbagai kegiatan yang 
ada di sekolah sehinggga sekolah akan mampu beroperasi secara efektif dan efesien 
dalam rangka mencapai tujuan sekolah, pemenuhan standar pendidikan nasional, 
peningkatan mutu, dan pencapaian tujuan pendidikan pada umumnya. Kegiatan 
supervisi manajerial melibatkan kepala sekolah karena kepala sekolah merupakan 
tokoh utama yang menerapkan fungsi manajerial di sekolah. Selain itu, kepala 
                                                           
 
4Kompri, Standar Kompetensi Kepala Sekolah Cet. I (Jakarta: Kencana, 2017),hal.220-22. 
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sekolah merupakan pengambil kebijakan di tingkat sekolah  sehingga kepala sekolah 
perlu memahami dengan baik mengenai supervisi manajerial.5 
Supervisi  manajerial kepala sekolah merupakan bantuan yang tertuju pada 
perkembangan tenaga kependidikan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. yang 
mana supervisi tersebut berupa dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi 
pertumbuhan dan keahlian dan kecakapan tenaga kependidikan, seperti bimbingan 
dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan 
pengajaran. Dengan kata lain, supervisi manajerial adalah aktivitas untuk membantu 
tenaga kepandidikan sekolah dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.6 
Pada supervisi manajerial ini yang menjadi sasaran kepala sekolah sebagai 
supervisor ialah terhadap tenaga kependidikan termasuk pelaksana tata usaha 
administrasi sekolah yakni administrasi yang meliputi administrasi persuratan, 
pengarsipan, administrasi sarana dan prasarana dan administrasi  kesiswaan serta 
bagian humas.Adapun tenaga kependidikan yang lainnya yakni kepala petugas 
perpustakaan, dan petugas keamanan sekolah (penjaga sekolah). 
Sebagai supervisor kepala sekolah harus mampu mengandalkan 
kompetensinya, yakni salah satunya ialah kompetensi manajerial yang menyangkut 
aspek yang sangat luas mulai dari menyusun perencanaan sekolah, mengembangkan 
organisasi sekolah, memberdayakan sumberdaya sekolah hingga melaksanakan 
pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan sekolah atau disebut dengan supervisi 
manajerial yang mengarah kepada tenaga kependidikan di sekolah. 
                                                           
 
5Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah  Cet. I (Bandung: Alfabeta cv, 2014), hal.123. 
 
6Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan Cet. XXI (Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hal.76. 
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 Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Yang termasuk ke dalam 
tenaga kependidikan adalah: kepala satuan pendidikan seperti kepala sekolah 
pendidik dan tenaga kependidikan lainnya yakni guru dan para tenaga administrsi 
sekolah serta Tenaga kependidikan lainnya. Dalam hal ini tenaga administrasi sekolah  
didefinisikan sebagai sumberdaya manusia di sekolah yang tidak terlibat langsung 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar namun berperan dalam mendukung 
kelancaran proses pembelajaran dan administrasi sekolah. Kegiatan pendidikan tidak 
dapat terlepas dari kegiatan administrasinya, yang mendukung tercapainya tujuan dan 
kinerja pendidikan, misalnya pembukuan, penjumlahan dan pengklasifikasian siswa, 
penjadwalan aktivitas para pendidik, pengaturan peminjaman perpustakaan, dan 
sebagainya.Bahkan, sebelum anak didik memulai pembelajaran, persyaratan 
administrasinya harus dipenuhi terlebih dahulu, misalnya mendaftarkan diri sebagai 
calon siswa, menyerahkan fotocopi ijazah membayar uang pendaftaran mengikuti tes 
dan seterusnya hingga pada saat ia diterima sebagai siswa, semua administrasinya 
telah dilengkapi. 
 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 
19 November 2018terkait pelaksanaan supervisi manajerial kepala sekolah di 
Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang terhadap tenaga kependidikan yang diperkuat 
oleh wawancarasalah satu tenaga kependidikan bagian operator sekolahmengatakan 
bahwakepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor kepada para 
tenaga kependidikan sudah terlaksana,dengan memberikan bimbingan atau arahan 
secara  langsungkepada para tenaga kependidikan secara perseorangan maupun 
kelompok. 
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 Sebagai supervisor,dalam melaksanakan tugasnya kepala sekolah memberikan 
bantuan teknis sebagai upaya meningkatkan kinerja pegawai sekolahnya, mengawasi 
sembari memberikan arahan dan bimbingan kepada para tenaga kependidikan, 
petugas perpustakaan dan petugas keamanan sekolah pada saat melakukan 
tugasnya,baik secara individu maupun secara kelompok.Ketika tenaga 
kependidikanmemiliki masalah/kendala dalam melaksanakan tugasnya, atau 
melakukan kesalahan maka kepala sekolah memberikan arahan dan bimbingan 
sehingga para tenaga kependidikan merasa terbantu.  
 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 
penelitian berjudul“Efektivitas Pelaksanaan Supervisi Manajerial Kepala Sekolah 
Terhadap Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaranpelaksanaan supervisi manajerial yang dilakukan 
Kepala Sekolah di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang Kab. Polewali 
Mandar ? 
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan tugas tenaga kependidikan di Madrasah 
Aliyah Nuhiyah Pambusuang Kab. Polewali Mandar ? 
3. Bagaimana efektivitas pelaksanaan supervisi manajerial kepala sekolah 
terhadaptenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Nuhiyah 
PambusuangKab. Polewali Mandar ? 
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4. Apa hambatan atau kendala pada pelaksanaan supervisi manajerial kepala 
sekolah terhadap tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang kab. Polewali Mandar ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Adapun variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Efektivitas 
Pelaksanaan Supervisi Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Tenaga 
Kependidikan di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang Kab. Polewali 
Mandar 
2. Deskripsi fokus  
 SupervisiManajerial Kepala Sekolah yaknidorongan, bimbingan dan 
kesempatan bagi pertumbuhan dan keahlian dan kecakapan tenaga kependidikan, 
seperti bimbingan atau arahan yanga diberikan kepala sekolah terhadap tenaga 
kependidikan dalam pelaksanaan tugasnya di sekolah.Supervisi manajerial ini menitik 
beratkan pada staf bagian administrasi sekolah dan tenaga kependidikan lainnya. 
Tenaga kependidikan yang dimaksudkan disini ialah staf atau pegawai 
sekolah pada bagian administrasi sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
sebagai bagian dari kelancaran berlangsungnya kegiatan sekolah. Bagian administrasi 
sekolah yang meliputi administrasi persuratan, pengarsipan, administrasi sarana dan 
prasarana dan administrasi  kesiswaan serta bagian humas.Adapun tenaga 
kependidikan yang lainnya yakni kepala petugas perpustakaan, dan petugas 
keamanan sekolah (penjaga sekolah). 
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D. Kajian Pustaka 
Setelah Penulis melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya 
ilmiah, khususnya menyangkut hasil penelitian yang berkaitan dengan rencana 
penelitian peneliti, ada beberapa karya ilmiah yang tertuang dalam bentuk skripsi 
yang relevan dengan judul penulis diantaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Susianti, Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang berjudul “Hubungan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
dengan Kinerja Guru di SMA Negeri 4 Makassar” tahun 2009. Penelitian ini 
membahas tentang hubungan kepala sekolah  sebagai supervisor dengan 
kinerja guru di SMA Negeri 4 Makassar. 
 Adapun hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat 
korelasi yang “kuat” antara hubungan kepala sekolah sebagai supervisor  
dengan kinerja guru di SMA Negeri 4 Makassar. Apabila dihubungkan 
dengan koefisien korelasi table interpretasi nilai r, maka rhitung= 0,60 dengan 
rtabel = 0,779. Dengan demikian hubungan kepala sekolah sebagai supervisior 
dengan kinerja guru di SMA Negeri 4 Makassar berada pada tingkat yang 
“kuat”.7 
 Dari penelitian di atas adapun yang menjadi letak perbedaan penelitian 
yang peneliti lakukan dengan skripsi yang sudah ada, dalam pembahsan ini 
penulis lebih menfokuskan pada efektivitas pelaksanaan supervisi manajerial 
kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan. 
                                                           
 
7Susianti, Hubungan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dengan Kinerja Guru di SMA 
Negeri 4 Makassar. tahun 2009. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan, Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang berjudul “Pengaruh Supervisi Berjenjang  
TerhadapPersiapan Mengajar Guru di SMA Negeri 13 Bima” Tahun 2013. 
 Skripsi ini membahas tentang sejauh mana pengaruh supervisi 
berjenjang yang dilakukan kepala sekolah terhadap persiapan mengajar guru 
di SMA 13 Bima. 
 Hasil penelitian menunjukkan hasil analisis data, supervisi berjenjang 
di SMA Negeri 13 Bima termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai mean 
(rata-rata) 83 dengan persentase 36,53%, sedang persiapan mengajar guru di 
SMA Negeri 113 Bima, memiliki kategori yang sangat tinggi dengan 
pembuktian melalui angket dan wawancara terhadap responden . Berdasarkan 
hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa supervisi berjenjang sangat berpengaruh terhadapa persiapan mengajar 
guru di SMA Negeri 13 Bima, dimana semakinsering kepala sekolah 
melakukan supervisinya maka semakin tinggi guru dalam mempersiapkan 
silbus dan rencana persiapan mengajar (RPP).8 
 Berdasarkan penelitian di atas, jelas terdapat perbedaan skripsi peneliti 
yang dimana skripsi diatas memfokuskan supervisi kepala sekolah terhadap 
persiapan mengajar guru sedangkan yang dimaksud peneliti di sini 
memfokuskan pada tenaga kependidikan atau staf sekolah. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ma’ruf, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
                                                           
 
8Muhammad Ridwan, Pengaruh Supervisi Berjenjang  Terhadap Persiapan Mengajar Guru 
di SMA Negeri 13 Bima. Tahun 2013. 
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yang berjudul “Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Untuk Meningkatkan 
Kinerja Guru di SDN 048 Inp. Kec. Matakali Kab.Polman” tahun 2014. 
Pokok perasalahan yang dibahas dalam skripsi tersebut adalah bagaimana  
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru 
di SDN 048 Kec. Matakali, serta bagaimana pelaksanaan supervisi oleh kepala 
sekolah terhadap peningkatan kinerja guru di SDN 048 Kec. Matakali. 
 Adapun hasil dari penelitian tersebut ialah : (1) Pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah di SDN 048 Kec. Matakali sudah terlaksana dengan secara 
efektif. (2) Kinerja guru di SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman sudah 
terlaksana dengan baik. (3) peningkatan kinerja guru di SDN 048 Kec. 
Matakali Kab. Polman memiliki pengaruh terhadap supervisi kepala sekolah 
sehingga menghasilkan dampak positif terhadap peningkatan kinerja guru.9 
 Adapun  perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan skripsi 
yang sudah ada, dalam pembahasan ini peneliti lebih memfokuskan pada 
efektivitas pelaksanaan supervisi manajerial kepala sekolah terhadap tenaga 
kependidikan. 
Supervisi kepala sekolah diarahkan kepada pembinaan tenaga kependidikan 
sekolah dalam hal ini pada bagian administrasi petugas perpustakaan serta penjaga 
sekolah sehingga beban berat yang dihadapi para staf sekolah tidak dirasakan 
sendirian. Rasa ketidaksendirian itu akan berpengaruh terhadap pelaksanaan 
pekerjaannya.Agar aktivitas administrasi berhasil dengan baik dalam usaha mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
                                                           
 
9Ma’ruf, Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Untuk Meningkatkan Kinerja Guru di SDN 048 
Inp. Kec. Matakali Kab.Polman. tahun 2014. 
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E. Tujuan dan kegunaanPenelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas pelaksanaan penelitian dilaksanakan 
dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui pelaksanaan supervisi manajerial oleh kepala sekolah 
diMadrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang Kab. Polewali Mandar. 
2. Untuk Mengetahui pelaksanaan tugas tenaga kependidikan di Madrasah 
Aliyah Nuhiyah PambusuangKab. Polewali Mandar 
3. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pelaksanaan supervisi manajerial 
kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah 
Nuhiyah PambusuangKab. Polewali Mandar. 
4. Untuk mengetahui hambatan atau kendala pada pelaksanaan supervisi 
manajerial kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan di Madrasah 
Aliyah Nuhiyah Pambusuang kab. Polewali Mandar. 
b. Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang supervisi 
manajerial dalam hal ini kepala sekolah dalam pelaksanaan tugasnya 
sebagai supervisor tenaga kependidikan dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. 
 
 
 
 
13 
 
 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
yang berarti bagi kepala sekolah sebagai supervisior dalam upaya 
mencapai tujuan pendidikan. 
b. Bagi Guru/Tenaga Kependidikan 
Sebagai bahan referensi agar dapat meningkatkan kualitas kerjanya. 
c. Bagi Peneliti 
Diharapkan menjadi bahan pembelajaran bagi peneliti mengenai 
efektivitas pelaksanaan supervisi manajerial kepala sekolah 
terhadaptenaga kependidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Efektivitas 
Efektivitas dapat dipahami sebagaikesesuaian antara hasil yang dicapai 
dengan hasil yang diharapkan10.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 
efektif memiliki makna efek, akibat, pengaruh atau membawa hasil.11Sedangkan 
pengertian efektivitas adalah daya guna, keaktifan dan adanya kesesuaian suatu 
kegiatan seseorang dalam melaksanakan tugas dengan tujuan yang telah 
dicapai.Efektivitas pada umumnya memiliki hubungan antara hasil yang diharapkan 
dengan kenyataan yang dicapai. Dengan kata lain efektivitas adalah menunjukkan 
seberapa jauh pencapain hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Suatu 
kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu yang tepat 
dan mencapai tujuan yang diinginkan. 
Berikut adalah beberapa pendapat para tokoh tentang pengertian efektivitas : 
1. Ravianto 
 Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang 
menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan.Ini berarti bahwa apabila 
suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya 
maupun mutunya, maka dapat dikatakan efektif.12 
 
 
                                                           
 
10Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Cet. I (Bandung: Afabeta cv, 2014), hal.144. 
 
11Departemen Pendidikan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 284. 
 
12http://www.dosenpendidikan.com/efektivitas-adalah/ diakses pada tanggal 27 juni 2019 
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2. Steers 
 Mengemukakan bahwa efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program 
sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sasaran tertentu.13 
3. Gibson  
 Pengertian efektivitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan 
prestasi individu, kelompok dan organisasi.Semakin dekat prestasi mereka terhadap 
prestasi yang diharapkan “standar” maka mereka dinilai semakin efektif.14 
4. Wiyono 
 Mengatakan bahwa efektivitas diartikan suatu kegiatan yang dilaksanakan dan 
memiliki dampak serta hasil sesuai dengan yang diharapkan.15 
5. Garner 
 Efektivitas dapat diartikan sebagai pencapaian tujuan yang telah ditetapkan16 
 Dari beberapa pengertian efektivitas di atas maka dapat dapat diambil 
kesimpulan bahwa efektivitas adalah  pelaksanaan kegiatan yang memiliki hubungan 
antara hasil yang diharapkan dengan kenyataan hasil yang dicapai. Efektivitas 
menunjukkan dampak positif dari suatu pelaksanaan kegiatan dan seberapa jauh 
pencapaian hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
 
 
 
                                                           
 
13Richard M Steers, Efektivitas Organisasi, (Alih Bahasa M. Yamin), (Jakarta: 
Erlangga,1985).hal.87. 
 
14http://www.dosenpendidikan.com/efektivitas-adalah/ diakses pada tanggal 27 juni 2019 
 
15http://www.dosenpendidikan.com/efektivitas-adalah/ diakses pada tanggal 27 juni 2019 
 
16Kompri, Standar Kompetensi Kepala Sekolah Cet. I (Jakarta: Kencana, 2017),hal.157. 
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 Efektivitas memiliki tiga tingkatan sebagaimana yang didasarkan oleh 
Lawless dalam Gibson, Ivancevich dan Donnely antara lain : 
a. Efektivitas Individu  
 Efektivitas individu didasarkan pada pandangan dari segi individu yang 
menekankan pada hasil karya karyawan atau anggota organisasi. 
b. Efektivitas Kelompok  
 Adanya pandangan bahwa pada kenyataannya individu saling bekerja sama 
dalam kelompok. Jadi efektivitas kelompok merupakan jumlah kontribusi dari semua 
anggota kelompoknya. 
c. Efektivitas Organisasi 
 Efektivitas organisasi terdiri dari efektivitas individu dan kelompok.Melalui 
pengaruh sinergitas, organisasi mampu mendapatkan hasil karya yang lebih tinggi 
tingkatannya dari pada jumlah hasil karya tiap-tiap bagian.17 
 Efektivitas dalam tataran aplikasinya dalam lembaga pendidikan mengandung 
beberapa indikator yang mengacu pada tahapan-tahapan (input, proses, output dan 
outcome).Tahap tia-tiap indikator dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Indikator input : meliputi karakteristik fasilitas perlengkapan dan materi 
pendidikan serta kapasitas manajemen. 
2. Indikator proses : Indikator ini meliputi perilaku administrasi alokasi waktu 
pelaksanan. 
3. Indikator output :Indikator dari output ini berupa hasil-hasil dalam dalam bentuk 
perolehan, hasil hasil yang berhubungan dengan perubahan sikap serta hasil-hasil 
yang berhubungan dengan kesamaan. 
                                                           
 
17http://www.dosenpendidikan.com/efektivitas-adalah/ diakses pada tanggal 27 juni 2019 
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4. Indikator outcome : Indikator ini meliputi jumlah lulusan ketingkat pendidikan 
berikutnya, prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan pekerjaan serta 
pendapatan.18 
B. Pengertian Supervisi  
 Supervisi secara etimologis berasal dari bahasa Inggris “to supervise” atau 
mengawasi. Menurut Merriam Webster’s Collegiate Dictionary disebutkan bahwa 
supervise merupakan: “ A critical wathching and directing”. Beberapa sumber 
lainnya menyatakan bahwa supervisi berasal dari dua kata, yaitu: “Supervisior” dan 
“vision”. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepala sekolah digambarkan sebagai 
seorang “expert” dan “superior”, sedangkan guru serta pegawai sekolah 
digambarkan sebagai orang yang memerlukan kepala sekolah.19 
 Supervisi merupakan bantuan dari pemimpin sekolah, yang tertuju pada 
perkembangan guru-guru dan personil sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Ia berupa dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi pertumbuhan dan 
keahlian dan kecakapan guru dan tenaga kependidikan, seperti bimbingan dalam 
usaha dan pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan 
pengajaran,. Dengan kata lain, supervisi adalah aktivitas pembinaan yang 
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam 
melakukan pekerjaan mereka secara efektif.20 
 
 
                                                           
 
18Arbangi dkk.Manajemen Mutu Pendidikan Cet. I (Jakarta: Kencana 2016), hal. 213. 
 
19Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan Cet. XXI (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hal.76. 
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Berikut adalah beberapa pengertian supervisi oleh paratokoh : 
1. Menurut Purwanto 
 Supervisi adalah suatu aktivitaspembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan secara 
efektif.21 
2. Alexander dan Saylor 
 Mendefinisikan bahwa supervisi adalah suatu program inservice education 
dan usaha memperkembangkan kelompok (group) secara bersama.22 
3. Manullang 
 Menyatakan bahwa supervisi merupakan suatu proses untuk menerapkan 
pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengoreksi 
dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula.23 
 Dari apa yang telah dibahas di atas tentang berbagai pengertian supervisi, 
maka kesimpulan yang dapat diambil ialah supervisi dapat dikatakan sebagai aktivitas 
pembinaan atau pengarahan yang direncanakan oleh seorang supervisior tentang 
bagaimana membantu para guru pegawai sekolah dalam hal pengembangan kualitas 
dan keterampilannya dalam melaksanakan tugasnya.Supervisior bertugas memberi 
bimbingan dan penyuluhan (guidance an couselling), guna kemajuan sekolah. Oleh 
karena itu, yang bertugas menjadi supervisior harus bersifat lapang dada atau bijak 
dalam menerima berbagai saran dan kritik dari semua pihak agar setiap pengambilan 
keputusan menghasilkan sesuatu yang terbaik bagi kemajuan sekolah. Guru 
                                                           
 
21Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Supervisi Pendidikan Sekolah, Cet.I (Jogyakarta: Diva 
press,2012), hal.22. 
 
22Daryanto, Administrasi dan manajemen sekolah,Cet.I (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), hal.149. 
 
23Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah  Cet. I (Bandung: Alfabeta cv, 2014), hal.111. 
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dankaryawan sekolah tanpa henti-hentinya diarahkan dan dibimbing untuk mencapai 
kesempurnaan di dalam pekerjaannya.Kepala Sekolah bertindak sebagai supervisi 
yang mengawasi, mengarahkan, membina, dan menilai kegiatan yang dilaksanakan di 
sekolah. Semua aktivitas dan proses belajar-mengajar  serta tertib tidaknya 
administrasi sekolah dinilai sehingga para guru dan staf/karyawan sekolah dalam 
mengembangkan dan memajukan sekolah masing-masing. 
 Kegiatan supervisi dapat meningkatkan kemampuan pegawai sekolah 
menjalankan tugasnya sebagai administrator pada sekolah tersebut.Supervisi juga 
dilaksanakan oleh supervisior secara konstruktif dan kreatif dengan cara mendorong 
inisiatif pegawai sekolah unruk ikut aktif menciptakan suasana harmonis yang dapat 
membangkitkan suasana kreativitas pegawai sekolah. Seorang supervisior dalam 
melaksanakan tugas profesional yang dilakukan oleh Kepala Sekolah akan lebih 
berkualitas jika berlandaskan prinsip-prinsip supervisi. 
C. Ciri-ciri Supervisi efektif 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia partikel kata efektif adalah adanya 
efek, manjur atau mujarab dapat membawa hasil atau guna.24Dan partikel kata 
“efektivitas” diartikan sebagai keefektifan. Oleh sebab itu suatu pekerjaan atau 
rancangan program bisa dikatakan efektif apabila pekerjaan atau rancangan program 
tersebut yang dilakukan dan dijalankan oleh orang atau organisasi telah berhasil dan 
dirasakan manfaatnyaoleh orang lain dalam mencapai suatu tujuan tertentu yang 
menjadi sasaran bersama.25 
Ciri-ciri supervisi yang dimaksud adalah:26 
                                                           
 
24Departemen Pendidikan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 284 
 
25Arbangi dkk.Manajemen Mutu Pendidikan Cet. I (Jakarta: Kencana 2016), hal. 211. 
 
26Sindu Mulianto dan Eko Ruddy Cahyadi, Panduan Lengkap Supervisi Diperkaya Perspektif 
Syariah  Cet.I (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), hal. 9. 
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1. Komunikasi  
 Ciri sukses yang sangat penting dalam melakukan supervisi efektif adalah 
kemampuan komunikasiyang mencakup kemampuan mendengarkan keluhan, 
masukan dan pertanyaan dari bawahan. Dalam mengomunikasikan tugas-tugas, 
supervisor perlu menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh orang yang harus 
melaksanakan tugas-tugas tersebut yakni bahasa sejajar dengan kemampuan, dan cara 
berfikir karyawan atau staf. 
2. Keseimbangan 
 Seorang pemimpin diberikan otoritas untuk mengambil keputusan dan 
memberikaan tugas kepada orang-orang di bawah tanggung jawabnya.Otoritas ini 
harus digunakan dengan tepat, artinya supervisior harus menyeimbangkan 
penggunaan otoritas tersebut.Supervisor perlu tahu kapan harus menggunakan 
otoritas ini, dan kapan harus menahan diri dan membiarkan bawahan bekerja dengan 
mengoptimalkan kreativitas mereka.Keseimbangan juga mengacu pada sikap yang 
diambil oleh seorang pemimpin, kapan harus bersikap tegas dan kapan harus 
memberi kesempatan kepada bawahannya untuk memberikan pendapat. 
3. Jembatan 
 Seorang supervisor merupakan jembatan antara staf yang mereka pimpin dan 
manajemen puncak, Jadi, ia harus dapat menyampaikan keinginan atau usulan 
karyawan kepada pihak manajemen, Sebaliknya, ia pun harus dapat menyampaikan 
visi misi yang telah ditetapkan, serta keputusan lain yang telah dibuat untuk diketahui 
oleh para karyawan yang menjadi anggota timnya. 
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 Keterampilan yang diperlukan dalam mewujudkan supervisi efektif antara 
lain: 
a. Keterampilan interpersonal 
 Keterampilan ini menuntut seorang supervisor untuk mengelola hubungan 
baik dengan berbagai pihak seperti anak buah, karyawan yang terkait langsung 
maupun tidak langsung. Keterampilan ini juga mencakup kemampuan menangani 
konflik di tempat kerja dan menangani karyawan yang sulit diajak bekerja sama. 
Supervisor yang memilki keterampilan ini akan lebih mudah menggalang dukungan 
dari berbagai pihyak untuk mendukung keputusan yang dibuat, menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan, serta mencari solusi masalah-masalah yang dihadapi.  
b. Keterampilan membuat keputusan  
 Seorang supervisor diberikan tanggung jawab untuk membuat berbagai 
keputusan pada yang dipimpinnya, misalnya keputusan menunda sebuah  pekerjaan, 
memulai sebuah pekerjaan, menentukan apakah pekerjaan dapat diselesaikan oleh 
SDM yang ada. Semua keputusan ini akan mempengaruhi jalannya kegiatan 
operasioanal yang berdampak pencapaian target yang telah ditetapkan. Jadi, seorang 
supervisor perlu membekali diri dengan keterampialn yang penting ini. 
c. Keterampilan administratif 
 Keterampilan ini antara lain mencakup pengetahuan dan keterampilan 
membuat dan mematuhi prosedur operasioanl, peraturan atau pedoman yang perilaku 
yang berlaku, dan melakukan pekerjaan administrative lain yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan. 
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 Dengan mengetahui ciri-ciri supervisi efektif, memiliki keterampialn supervisi 
yang diperlukan, memahami dan menjalankan tugas, tanggung jawab, seorang 
supervisor akan  memiliki bekal untuk melakukan supervisi secara efektif.27 
D. Supervisi Manajerial Kepala Sekolah 
Peraturan menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 tentang standar 
Pengawas Sekolah/Madrasah secara esensial telah mengadopsi garis besar 
pelaksanaan supervisi manajerial. Permendiknas tersebut mengatur bagaimana 
kegiatan pemantauan, pembinaan dan pengawasan terhadap seluruh aspek yang 
berkenaan dengan kegiatan operasional sekolah, diantaranya dalam mengelola, 
mengadministrasikan, dan melaksanakan berbagai kegiatan yang ada di sekolah 
sehingga sekolah akan mampu beroperasi secara efektif dan efesien maksudnya 
sekolah mampu mencapai hasil atau target dengan waktu yang telah ditetapkan serta 
menghasilkan sesuatu tanpa membuang-buang (memboroskan) material, waktu, atau 
energi dalam rangka mencapai tujuan sekolah, pemenuhan standar pendidikan 
nasional, peningkatan mutu, pencapaian tujuan pendidikan pada umumnya. Kegiatan 
supervisi manajerial melibatkan kepala sekolah karena kepala sekolah merupakan 
tokoh utama yang menerapkan fungsi manajerial di sekolah.Selain itu, Kepala 
Sekolah merupakan pengambil kebijakan ditingkat sekolah sehingga Kepala Sekolah 
perlu memahami dengan baik mengenai supervisi manajerial.28 Dalam hal ini Kepala 
Sekolah bertindak sebagai supervisor yang dimana Kepala Sekolah adalah tokoh 
utama yang menerapkan fungsi manajerial sekolah dengan melakukan supervisi 
                                                           
 
27Sindu Mulianto dan Eko Ruddy Cahyadi, Panduan Lengkap Supervisi Diperkaya Perspektif 
Syariah Cet.I (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), hal.12-14. 
 
28Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah  Cet. I (Bandung: Alfabeta cv, 2014), hal.123. 
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kepada para tenaga kependidikan berupa dorongan,  bimbingan, dan arahan dalam 
terhadap pelaksanaan tugasnya. 
Secara garis besar praktek penyelenggaraan pendidikan di sekolah dapat 
dibagi menjadi dua bidang yaitu bidang akademik dan bidang manajerial. Bidang 
akademik meliputi bidang pengajaran yang terwujud dalam kegiatan proses 
pembelajaran dan hal lain yang terkait langsung dengan itu. Sedang bidang 
manajerial adalah di luar bidang akademik.Ada juga yang menyebut supervisi 
manajerial dengan sebutan supervisi administratif.Direktorat Tenaga Pendidikan 
Depdiknas menyatakan bahwa supervisi pada dasarnya diarahkan pada dua aspek, 
yakni supervisi akademis dan supervisi manajerial.Supervisi akademik 
menitiberatkan pada pengamatan supervisor terhadap kegiatan akademis berupa 
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas.Supervisi manajerial 
menitiberatkan pada pada pengamatan pada aspek-aspek pengelolaan administrasi 
sekolah yang berfungsi sebagai pendukung (supporting) terlaksananya pembelajaran. 
Direktorat Tenaga kependidikan Depdiknas menyatakan bahwa supervisi 
manajerial adalah supervisi yang berkenaan dengan aspek pengelolaan sekolah yang 
terkait langsung dengan peningkatan efesiensi dan efektivitas sekolah yang mencakup 
perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, penilaian, pengembangan kompetensi sumber 
daya manusia (SDM) kependidikan dan sumber daya lainnya.29 
Supervisi menjadi pilihan penentu untuk mengembangkan pendidikan dengan 
membangkitkan motivasi setiap tenaga pendidikan dalam gerakan bersama.Di 
samping kewajiban umum yang dibebankan kepadanya, supervisor juga menanggung 
kewajiban moral untuk melaksanakan supervisi, karena merupakan kewajiban utama 
                                                           
 
29Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (Cet. I Bandung: Afabeta cv, 2014),hal.123-124. 
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seorang pemimpin memberitahukan sesuatu yang baik dan benar kepada bawahannya 
termasuk di dalamnya tenaga kependidikan.30 Adapun yang menjadi aspek dari 
supervisi manajerial yakni kepada tenaga administrasi sekolah dan tenaga 
kependidikan lainnya antara lain : 
1. Bagian kesiswaan, berupaya memberikan bimbingan bagaimana menciptakan atau 
mengatur berbagai kegiatan kesiswaan agar kegiatan-kegiatan sekolah berjalan 
dengan lancar, tertib dan teratur serta mencapai tujuan yang diinginkan. 
2. Bagian Sarana Prasarana diharapkan dapat menciptakan sekolah suasana yang 
bersih, rapi nyaman sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi para 
siswa dan warga sekolah. 
3. Bagian hubungan sekolah dengan masyarakat, kepala sekolah memegang kunci 
akan keberhasilan mengadakan hubungan dengan masyarakat. Oleh sebab itu 
hubungan dengan masyarakat yang berkenaan dengan usaha meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah selalu ditangani bersama oleh kepala sekolah. 
4. Tenaga kependidikan lainnya, Sebagai bagian dari kelancaran terlaksananya 
proses pembelajaran diharapkan dapat memberikan kenyamanan bagi para peserta 
didik maupun guru-guru di sekolah.  
E. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor  
 Kepala sekolah sebagai supervisior artinya kepala sekolah berfungsi sebagai 
pengawas, pengendali, pembina, pengarah dan pemberi contoh kepada guru-guru dan 
tenaga kependidikan.Salah satu hal yang terpenting bagi kepala sekolah, sebagai 
supervior adalah memahami tugas dan kedudukan karyawan-karyawan atau staf di 
                                                           
 
30Kompri.Manajemen Pendidikan 3 Cet I (Bandung: Alfabeta cv 2015), hal.203. 
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sekolah yang dipiminnya. Dengan demikian, kepala sekolah bukan hanya mengawasi 
karyawan dan guru yang sedang melaksanakan kegiatan, tetapi ia membekali diri 
dengan pengetahuan dan pemahamannya tentang tugas dan fungsi stafnya, agar 
pengawasan dan pembinaan berjalan dengan baik dan tidak membingunkan. 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa jika kedudukan kepala sekolah 
sebagi supervisior  sangat penting peranannya dalam memajukan dan 
mengembangkan pendidikan, secara otomatis kepala sekolah harus memiliki 
pengetahuan yang luas dan berhubungan yang dekat dengan seluruh karyawannya, 
sebagai fungsi dan tugasnya yang  sangat strategis dalam pembinaan dan pengawasan 
para guru dan karyawan sekolah yang secara langsung biasanya merupakan staf atau 
bawahan kepada sekolah. 
Sebagai supervisor harus pula memperhatikan aspek religious, bahwa tugas 
supervisor adalah memberikan pertolongan kebaikan terhadap orang lain seperti 
Firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 2 sebagai berikut: 
 َّKLاَو ِّQِSLْا UَVWَ اXُZَو[\ََ]َو ُ^ _ ِ^ َ`  َ َّالله َِّنإ  َۖ َّالله اXُeَّ]اَو  ِۚناَو ْ^ \ُLْاَو gِhْ ِiْا UَVWَ اXُZَو[\ََ] jََو ۖ ٰىXَeْ
 ِب[َe\ِLْا 
Terjemahnya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan taqwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertaqwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya”31 
Dari penjelasan tentang kepala sekolah sebagai supervisor di atas dapat 
dipahami bahwa keberhasilan suatu  lembaga pendidikan/sekolah sangat  tergantung 
pada kepemimpinan kepala sekolah. Dalam menjalankan fungsinya 
                                                           
 
31Kementrian  Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya  2009:277. 
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sebagaisupervisor, kepala sekolah harus mampu menguasai  tugas-tugasnya dan 
melaksanakan tugasnya dengan baik, ia bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan 
sekolah, mengatur proses belajar mengajar, mengatur hal-hal yang menyangkut 
kesiswaan, personalia, sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran, 
ketatausahaan, keuangan serta mengatur hubungan degan masyarakat. Selain itu,  
juga memiliki wewenang untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikandalam 
lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa 
Kepala Sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran jalannya seluruh 
kegiatan penyelenggaraan tersebut, tetapi ia juga bertanggung jawab terhadap 
keadaan lingkungan sekolah, misalnya perbaikan gedung sekolah, penambahan ruang, 
penambahan sarana dan prasarana yang dibutuhkan siswa, guru, dan petugas 
administrasi.32. 
Kepala sekolah harus kreatif dan mampu memiliki ide-ide dan inisiatif yang 
menunjang perkembangan sekolah. Ide kreatifnya dapat digunakan untuk membuat 
perencanaan, menyusun organisasi sekolah, memberikan pengarahan, dan mengatur 
pembagian kerja,mengelola kepegawaian yang ada di lingkungan sekolah agar 
keseluruhan proses adninistrasi didalam sekolahyang dipimpinnya dapat berjalan 
lancar dan mampu mencapaitujuan yang diharapkan.33 
 
 
 
                                                           
 
32Herabuddian, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Cet. I (Bandung:  CV Pustaka setia, 
2009),  hal.210-211. 
 
33Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, Cet.I (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), 
hal.113. 
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F. Teknik-teknik SupervisiManajerial 
 Adapun kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka pemberian 
bimbingan sebagai seorang supervisor terhadap anggota stafnya dengan kata lain 
teknik-teknik yang digunakan ialah: kalau masalahnya mengenai metode mengajar 
dan mengenai hasil belajar anak-anak, maka yang dilakukan ialah mengadakan 
kunjungan kelas kepada guru yang dibimbing pada waktu ia mengajar. Tetapi caranya 
tidaklah seperti “meng-inpeksi” melainkan dengan musyawarah bersama dan 
kemudian dengan evaluasi dari hasil kunjungan itu.34Kalau yang dihadapi adalah staf 
sekolah, dapat diadakan pertemuan/rapat yang merupakan komunikasi langsung pula. 
Kalau tidak dapat dikumpulkan kelompok itu sekaligus maka dapat pula pergunakan 
surat edaran atau pengumuman, dan sebagainya. Jika yang disupervisi lebih besar lagi 
yang meliputi pihak-pihak yang luas, dapat diadakan seminar, atau dapat pula dengan 
workshop. 
a. Teknik Perseorangan 
 Yang dimaksud teknik perseorangan dalam dalam kegiatan supervisi adalah 
bantuan yang dilakukan oleh seorang supervisor secara perseorangan atau individu 
baik yang terjadi dalam ruangan pelaksanaan tugas maupun diluar ruangan.Teknik 
perseorangan ini yaitu ,memberikan bimbingan perseorangan atau individu baik pada 
saat pelaksaan tugas berlangsung maupun setelah pelaksaan tugas selesai. Dalam 
teknik ini kepala sekolah selaku supervisor harus dapat memberikan masukan-
masukan atau solusi yang tepat untuk berbagai permasalahan yang berkitan dengan 
pelaksanaan tugas tenaga kependidikan. 
                                                           
 
34Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, Cet.I (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), 
hal.160-162. 
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b. Teknik Kelompok 
Teknik kelompok adalah cara pelaksanaan supervisi terhadap kelompok orang 
yang disupervisi. Orang-orang yang diduga mempunyai masalah yang sama dapat 
dihadapi secara bersama-sama dalam suatu situasi oleh supervisor. Adapun cara yang 
dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut: 
1. Mengadakan diskusi kelompok 
 Diskusi kelompok digunakan untuk mempertemukan pendapat antar kepala 
sekolah dalam bentuk pertemuan khusus antara staf saja dengan pimpinan sekolah 
atau kepala sekolah.Selain itu sekolah juga dapat mengadakan semacam pertemuan 
khusus. 
2. Mengadakan penataran  
 Penataran sebagai salah satu wadah untuk meningkatkan kemampuan guru 
dan staf sekolah/tenaga kependidikan 
3. Mengadakan Seminar 
Seminar dimaksudkan untuk mengkaji, membahas, dan memperdebatkan 
suatu masalah yang berhubungan dengan suatu topik.Dalam seminar ini berbagai 
masalah dapat dibahas sehingga nantinya dapat memberikan berbagai ide maupun 
saran.35 
 
 
 
 
                                                           
 
35Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru Cet. II (Depok: Kencana, 2018), 
hal.233-234 
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G. Prinsip-prinsip dan faktor yang mempengaruhi supervisi 
 Untuk menjalankan tindakan-tindakan supervisi sebaik-baiknya kepala 
sekolah hendaklah memperhatikan prinsip-prinsip berikut:36 
1. Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu pada yang dibimbing 
dan diawasi harus dapat menimbulkan dorongan untuk bekerja. 
2. Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang sebenar-benarnya  ( 
realistis, mudah dilaksanakan ). 
3. Supervisi harus dapat memberikan perasaan aman pada pegawai sekolah yang 
disupervisi. 
4. Supervisi tidak boleh bersifat mendesak (otoriter) karena dapat menimbulkan 
perasaan gelisah atau bahkan antipasti dari guru atau pegawai sekolah 
5. Supervisi harus memperhitungkan kesanggupan, sikap, dan mungkin prasangka 
guru-guru dan pegawai sekolah. 
6. Supervisi tidak boleh bersifat mencari kesalahan dan kekurangan. 
7. Supervisi hendaknya juga bersifat preventif, korektif, dan kooperatif. Prepentif 
berarti berusaha mencegah jangan sampai timbul hal-hal yang negatif; 
mengusahakan/memenuhi syarat-syarat sebelum terjadi sesuatu yang kita tidak 
harapkan. Korektif berarti memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat. 
Kooperatif berarti bahwa mencari tahu kesalahan-kesalahan atau kekurangan-
kekurangan dari pelaksanaan tugas yang dilaksanakan  dan usaha memperbaikinya 
dilakukan bersama-sama oleh supervisior dan orang-ornag yang diawasi. 
                                                           
 
36Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan Cet. XXI (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hal.117. 
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Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi berhasil tidaknya supervisi 
atau cepat lambatnya hasil supervisi itu, antara lain ialah keadaan guru-guru dan 
pegawai/staf yang ada dan kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu sendiri.37 
H. Tenaga Kependidikan 
Tenaga kependidikan yang salah satunya adalah tenaga administrasi sekolah 
adalah sebagai penunjang dalam penyelenggaraan pendidikan.Tenaga administrasi 
sekolah merupakan sumber daya manusia yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan 
belajar mengajar tetapi sangat mendukung keberhasilan kegiatan administrasi 
sekolah.Tenaga kependidikan atau tenaga administrasi sekolah berperan dalam 
menunjang penyelenggaraan pendidikan.38 
Tenaga administrasi sekolah menempati  peran sebagai tenaga kependidikan 
dengan tugas seperti yang dinyatakan dalan Undang-Undang No.20 tahun 2003 pasal 
39 (1), “tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan,pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan”.Jadi tenaga kependidikan tidak hanya berperan 
membantu sekolah dalam administrasi melainkan meliputi beberapa kegiatan penting 
sekolah seperti pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis. 
Peran yang harus dilaksanakan tenaga kependidikan secara spesifik 
dinyatakan dalam Permediknas No.24 Tahun 2008 tentang standar tenaga 
administrasi sekolah/madrasah yang menyebutkan bahwa tiga standar administrasi 
                                                           
 
37Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan Cet. XXI (Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hal.118. 
 
38http//lotusfisipunipas.blogspot.com/2016/11/peranan-tenaga-administrasi-sekolah.html?=1 
diakses pada tanggal 28 juni 2019 
 
31 
 
 
sekolah yaitu kepala tenaga administrasi, pelaksanaan urusan, dan pelaksana layanan 
khusus sekolah/madrasah. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tenaga tenaga 
kependidikan dapat diklasifikasikan kepada tiga tingkatan yaitu kepala tenaga 
administrasi yang berperan sebagai pimpinan, pelaksana urusan yang bertugas 
membidangi urusan-urusan kepegawaian, keuangan, sarana prasarana sekolah, 
kesiswaan dan lain sebagainya. Sementara itu pelaksanan layanan khusus sekolah 
seperti layanan peyaluran tenaga kerja dan lain sebagainya yang dibentuk sesuai 
dengan kebutuhan sekolah.39 
Terdapat beberapa fungsi Tenaga Administrasi Sekolah diantaranya :40 
1. Membantu Kepala Sekolah atau madrasah dalam kegiatan administrasi (urusan 
surat menyurat, ketatausahaan) sekolah madrasah yang berkaitan dengan 
pembelajaran, 
2. Pelaksanaan urusan kepegawaian bertugas membantu dalam kegiatan atau 
kelancaran kepegawaian baik pendidik yang bertugas di sekolah/madrasah 
3. Pelaksana urusan perlengkapan/logistik sekolah/madrasah, 
4. Pelaksana sekretariat dan kesiswaan bertugas membantu kepala tata usaha dalam 
mengelola kesektariatan dan kesiswaan. 
I. Tugas Tenaga Kependidikan 
Tenaga Administrasi sekolah/Madrasah merupakan salah satu bagian dari 
tenaga kependidikan yang keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari efektivitas 
program sekolah. Tenaga administrasi sekolah/Madrasah merupakan non 
                                                           
 
39http//ewintribengkulu.blogspot.com/2013/04/peran-tenaga-administrasi-sekolah-
tas.html?m=1 diakses pada tanggal 28 juni 2019 
 
40Daryanto, Administrasi Pendidikan (Cet. I Jakarta Rineka Cipta,1998 ).hal.93. 
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teachingstaff dikenal dengan sebutan staf tata usaha (TU) bertugas sebagai 
pendukung berjalannya proses pendidikan di sekolah melalui layanan administrasi 
guna terselenggaranya proses pendidikan yang efektif dan efesien. Tata usaha adalah 
segenap kegiatan pengelolaan surat menyurat yang dimulai dari menghimpun 
(menerima), mencatat, mengelola, mengadakan, mengirim dan menyimpan semua 
bahan keterangan yang diperlukan oleh organisasi. Tata usaha merupakan salah satu 
unsure administrasi.41 
Berikut tugas dan tanggung jawab dari masing-masing pekerjaan dalam 
Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah diantaranya:42 
1. Kepala tenaga administrasi sekolah/madrasah 
Dalam hal ini Kepala Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah bertugas 
memimpin pelaksanaan urusan tata usaha meliputi rumah tangga sekolah, 
perlengkapan pendidikan, kepegawaian, dan keuangan. Secara lebih rinci, tugas 
kepala administrasi sekolah/madrasah diantaranya: 
a. Menyusun program tahunan ketenagaadministrasian sekolah yang mengacu pada 
program tahunan sekolah dan program jangka menengah maupun jangka panjang. 
b. Menyusun rician tugas tenaga administrasi sekolah sesuai dengan kondisi yang 
ada. 
c. Melakukan pengontrolan internal ketenagaadministrasian sekolah. 
d. Memelihara jalannya pekerjaan administrasi sekolah dengan baik. 
e. Mengarahkan, membimbing, dan mengembangkan staf tenaga administrasi 
sekolah  
                                                           
 
41Daryanto, Administrasi Pendidikan Cet. I (Jakarta Rineka Cipta,1998 ), hal.94. 
 
42http//www.google.com/amp/s/cerdascerdascerdas.wordpress.com/2013/05/07/profesionalisa
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f. Menyelesaikan permasalahan administrasi sekolah. 
g. Pekerjaan-pekerjaan lain yang berhubungan erat dengan dengan urusan kepala 
administrasi sekolah. 
2. Pelaksanaan Urusan Administrasi Keuangan  
Melaksanakan seluruh admninistrasi keuangan sekolah, meliputi keuangan 
rutin/UYHD/BOPS, dana bos. dana komite sekolah dan dana dari sumber lainnya, 
bertanggung jawab langsung kepada kepala administrasi sekolah/madrasah, dengan 
rincian tugas diantaranya: 
a. Mencatat dan membukukan setiap penerimaan dan pengeluaran uang sesuai 
dengan peraturan yang berlaku 
b. Mengarsipkan seluruh bukti pengeluaran secara teliti 
c. Melaporkan keadaan keuangan sekolah kepada kepal sekolah dan komite sekolah, 
dan kepada dinas pendidikan setempat secara periodic 
d. Mengerjakan pekerjaan-pekerjaan lain yang berhubungan erat dengan urusan 
administrasi keuangan sekolah. 
 Sebagaimana uraian tugas urusan administrasi keuangan di atas adalah 
merupakan salah satu subtansi manajemen sekolah yang akan turut menentukan 
jalannya kegiatan pendidikan di sekolah, sebagaimana di sekolah pada umumnya, 
beberapa kegiatan administrasi keuangan melalui proses diantaranya proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian pengawasan atau pengendalian 
sehingga apa yang menjadi tujuan pelaksanaan tersebut berjalan dengan semestinya. 
3. Pelaksana Urusan Sarana dan prasarana 
a. Membuat data dan inventaris sarana yang meliputi: luas tanah, gedung, barang-
barang inventaris sekolah serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
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menunjang proses pembelajaran secara teratur, pendataan perabot dan 
perlengkapan sekolah yang rusak. 
b. Mengerjakan/membuat penghapusan barang. 
c. Menerima dan mencatat pembelian ATK. 
d. Memelihara sarana dan prasarana sekolah seperti yang diamanatkan oleh PP 19 
Pasal 47, ayat (1) dan (2). 
e. Mengerjakan pekerjaan-pekerjaan lain yang berhubungan dengan urusan sarana da 
prasarana. 
Program kerja sarana prasarana merupakan kegiatan yang dinamis dengan 
maksud memberikan gambaran dan informasi kepada semua pihak yang 
berkepentingan. Sarana dan Prasarana pendidikan khususnya yang ada di lingkungan 
sekolah memiliki fungsi yaitu membantu (tenaga pendidik) untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
Secara garis besar, sarana dan prasarana pendidikan di sekolah dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
Lahan, yaitu sebidang tanah yang digunakan untuk mendirikan bangunan 
sekolah(2) Ruangan, yaitu tempat yang digunakan untuk melaksanakan  kegiatan 
pembelajaran, kegiatan penunjang, dan kegiatan administrasi. (3) Perabot, yaitu 
seperangkat bangku, meja, lemari dan sejenisnya yang digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. (4) Alat, yaitu sesuatu yang digunakan untuk 
membuat atau melaksanakan hal-hal tertentu bagi terselenggaranya kegiatan 
pembelajaran, kegiatan penunjang, dan kegiatan administrasi. (5) Bahan praktik, yaitu 
semua bahan jenis alami dan buatan untuk praktik.43 
                                                           
 
43Kompri, Manajemen Pendidikan 2 Cet. I (Bandung: Alfabeta 2014), hal. 241-242 
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Tujuan dari pada pengelolaan sarana dan prasarana ini adalah untuk 
memberikan pelayanan secara profesional berkaitan dengan sarana prasarana 
pendidikan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efesien. 
4. Pelaksana Urusan Administrasi Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan seluruh proses 
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh 
serta pembinaan secara kontinuuntuk mendapatkan simpati masyarakat pada 
umumnya serta dari publiknya pada khususnya, sehingga kegiatan operasional 
sekolah semakin efektif dan efesien. Berikut adalah beberapa tugas administrasi 
hubungan sekolah dengan masyarakat. 
a. Melakukan surat menyurat dengan stakeholders. 
b. Membuat dan mengedarkan surat hubungan kerja sama dengan pihak-pihak 
terkait. 
c. Mengerjakan pekerjaan-pekerjaan lain yang berhubungan dengan urusan 
hubungan masyarakat. 
Maju mundurnya suatu Sumber Daya Manusia (SDM) pada suatu daerah tidak 
hanya bergantung pada upaya-upaya yang dilakukan sekolah, namun sangat 
bergantung kepada tingkat partisipasi masyarakat terhadap pendidikan44 
5. Pelaksana Urusan Administrasi Persuratan dan Pengarsipan 
a. Mengagenndakan surat-surat masuk dan surat keluar. 
b. Mengisi kartu diposisi surat masuk dan menyampaikannya kepada kepala sekolah 
untuk ditindaklanjuti. 
c. Mengarsipkan surat-surat masuk dan keluar pada file yang berbeda 
                                                           
 
44Nur Aedi. Dasar-dasar Manajemen Pendidikan Cet I (Yogyakarta:  Gosyeng Publishing 
2016), hal.153.  
36 
 
 
d. Mengarsipkan segala bentuk administrasi sekolah baik dalam bentuk hard copy 
maupun dalam bentuk shot copy. 
e. Mengerjakan pekerjaan-pekerjaan lain yang berhubungan dengan administrasi 
persuratan dan pengarsipan. 
6. Pelaksanaan Urusan Administrasi Kesiswaan 
 Urusan kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan 
diusahakan secara sengaja serta pembinaan terhadap seluruh perta didik agar dapat 
mengikuti proses pembelajaran secara efektif dan efesien mulai dari penerimaan 
peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah. Adapun beberapa 
tugasnya sebagai berikut : 
a. Pengisian buku induk peserta didik. 
b. Pengiian buku klaper 
c. Pengisian buku mutasi peserta didik 
d. Pembuatan daftra peserta didik perkelas 
e. Pembuaan nomor induk peserta didik 
f. Penyusunan daftar peserta ujian Nasional 
g. Pencatatan ketidakhadiran siswa 
7. Pelaksana urusan administrasi kurikulum 
a. Bekerja sama dengan wakil kepala sekolah dalam pengadministrasian kelengkapan 
kurikulum 
b. Berdasarkan input dari guru, memasukkan nilai ke dalam file nilai baik secara 
manual maupun secara digital 
c. Mengerjakan pekerjaan-pekerjaan lain yang berhubungan dengan administrasi 
kurikulum 
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8. Penjaga sekolah/madrasah  
Penjaga sekolah bertugas menjaga keamanan sekolah dan lingkungan agar 
tercipta suasana aman, tertib nyaman dan kondusif. Jika penjaga sekolah sudah 
melaksanakan tugas dan kewajiban maka keharusan sekolah untuk memberikan 
balikan atas pekerjaannya dengan rincian tugas diantaranya: 
a. Mengatasi hal-hal yang mengangg keamanan dan ketertiban sekolah 
b. Melaporkan dengan cepat kejadian gangguan keamanan sekolah dan hal-hal lain 
yang terkait dengan tugasnya.mengawasi keluar masuknya orang, barang 
kendaraan di lingkungan sekolah 
c. Mengatur tamu ke tempat yang dituju yakni apabila ada tamu dari luar, penjaga 
sekolah bertanggung jawab mengantarkan ke tujuan yang diinginkan. 
9. Pustakawan 
 Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk menyimpulkan dan 
menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu siswa dan guru dalam proes 
pembelajaran. Adapun beberapa kegiatannya sebagai berikut: 
a. Perencanaan pengadaan buku-buku/bahan pustaka/media eletronika 
b. Pengurusan pelayanan perpustakaan 
c. Perencanaan pengembangan perpustakaan 
d. Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku media eletronika 
e. Menginventarisir dan mengadministrasi buku/bahan pustaka/media eletronika 
f. Melakukan layanan bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan lainnya, serta 
masyarakat. 
g. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara berkala 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriftif kualitatif yang 
mengungkapkan tentng keadaan atau situasi subjek yang diteliti sesuai dengan fakta 
saat penelitian dilakukan yang berkaitan dengan Efektivita Pelaksanaan Supervisi 
Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar.termasuk penelitian lapangan 
(field research), yakni pengamatan langsung terhadap objek yang ditelitiguna 
mendapatkan data yang relevan.45 
Adapun lokasi penelitian ini peneliti mengambil objek penelitian di Madrasah 
Aliyah Nuhiyah Pambusuang, tepatnya di desa Pambusuang Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
B. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud penelitian kualitatif yaitu untuk 
mengetahui atau menggambarkan kenyataan atau kejadian yang diteliti dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.46 
 
 
                                                           
 
45Sugiono, Metode penelitian bisnis, Bandung: Alfabeta, 2008, h. 17 
 
46Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  PT RemajaRosdakarya, Bandung. 2006 
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C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperolah sesuai dengan klasifikasi 
data yang dikemukakan.Adapun sumber data disini adalah person (narasumber) 
merupakan sumber data yang memberikan data berupa jawaban lisan melaui 
wawancara dari pihak sekolah yaitu kepala sekolah, bagian tata usaha, kepala petugas 
perpustakaan, dan petugas keamanan sekolah (penjaga sekolah). 
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data primer 
Adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan pada saat 
dilakukannya penelitian.Dalam hal ini data dan informasi diperoleh dari kepala 
sekolah, bagian tata usaha sekolah bidang administrasi persuratan dan pengarsipan, 
administrasi sarana dan prasarana dan administrasi  kesiswaan serta bagian 
humas.kepala petugas perpustakaan, dan petugas keamanan sekolah (penjaga 
sekolah). 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari data-data pribadi 
sekolah, seperti profil sekolah, dokumentasi kegiatan sampai dokumen resmi yang 
ada kaitannya dengan fokus penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandimgkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 
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wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 
terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek yang lain.47 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan yang 
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.48Singarimbun, berpendapat 
bahwa wawancara adalah suatu proses interaksi dan komunikasi. Dalam hal ini 
wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arus 
informasi, yaitu pewawancara, informan, topik penelitian tertuang dalam daftar 
pertanyaan dan situasi wawancara.49 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dimanfaatkan dalam membuktikan, menafsirkan dan 
meramalkan dalam suatu peristiwa serta dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah, dan hasilnya lebih baik, dalam arti 
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.50Instrumen yang 
                                                           
 
47Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Cet. 20; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 145 
 
48Lexy  J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  Bandung : Rosda Karya, 2002, h. 135. 
 
49Masri Singarimbun, Metode penelitian Survei (Cet. III, Jakarta: Pustaka PL3ES, 1987), 
 h.183 
 
50Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Jakarta: PT. RinekaCipta, 2009, h, 101.  
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digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara (interviu) dengan daftar 
pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kameradan buku catatan. 
Setelah semua data terkumpul, data tersebut diolah kemudian diklasifikasikan 
untuk kemudian dianalisis guna memudahkanpembaca dalam memberi 
interpretasi.Selain itu juga dengan analisis ini dapat menyempitkan dan membatasi 
penemuan-penemuan hingga menjadi data yang teratur dan tersusun. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
1.  Teknik Pengolahan Data 
Penelitian merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif sehingga dalam 
pengolahan data dibutuhkan penjelasan yang kemudian dianalisis bersamaan dengan 
berlangsungnya pengumpulan data. 
2. Analisis Data  
Analisis data merupakan penguraian data melalui tahapan, kategorisasi dan 
klasifikasi, perbandingan, dan mencari hubungan antara data yang secara spesifik 
tentang hubungan antar perubah.51 Aktivitas analisis data yaitu : 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data merupakan merangkum data yang telah diperoleh dari 
lapangan untu dicatat secara rinci, memiliki hal-hal yang pokok, menfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian akan memberikan 
                                                           
 
51Cik Hasan Bisri. Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada,2001), hal.66 
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, sebagai langkah selanjutya adalah penyajian 
data.Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan atau grafik. Hubungan antar kategori bertujuan agar data 
terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah 
dipahami 
3. Verifikasi atau Kesimpulan 
Sebagai langkah ketiga dalam tehnik analisis data adalah verifikasi atau 
kesimpulan. Fungsi kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapatdijadikan jawaban 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena 
rumusan dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara danakan berkembang 
setelah peneliti berada di lapangan dan menemukan bukti-bukti yang kuat dan 
mendukung kepada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.52 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data penulis menggunakan metode triangulasi, 
yaitu teknik yang mencari pertemuan pada titik tengah informasi dari data yang 
terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah ada.  
                                                           
 
52Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: AlfaBeta, 2005, h. 95. 
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1. Triangulasi Sumber 
 Triangulsi sumber menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah diperoleh 
kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai dengan apa yang diperoleh dari 
berbagai sumber tersebut. Peneliti akan melakukan pemilihan data yang sama dan 
data yang berbeda untuk dianalisis lebih lanjut. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik yaitu penyajian dilakukan dengan mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan melakukan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila terdapat yang berbeda maka 
peneliti akan melakukan konfirmasi kepada sumber data guna memperoleh data yang 
dianggap benar. 
3. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu yaitu narasumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat 
memberikan informasi yang berbeda pada pertemuan selanjutnya.Oleh karena itu, 
perlu dilakukan pengecekan berulang-ulang agar ditemukan kepastian data yang lebih 
kredibel. Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu 
atau situasi yang berbeda. Apabila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
1.  Madrasah Aliyah Nuhiyah PambusuangSejarah Singkat Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusunag 
Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polewali Mandar 
Sulawesi Barat merupakan lembaga pendidikan Islam yang mengatur perilaku 
kehidupan santri dalam seluruh aspek, baik yang bersifat individual maupun 
kolektif.Karena itu pondok pesantren Nuhiyah menempati posisi penting dalam 
masyarakat Islam di daerah Mandar terkhusus di desa Pambusuang.Dalam perjalanan 
sejarahnya hingga kini pondok pesantren Nuhiyah merupakan pondok pesantren yang 
cukup dikenal oleh masyarakat luas khususnya daerah Sulawesi Barat.Hal ini dapat 
dilihat dengan bertambahnya jumlah santri dari tahun ke tahun baik dari dalam daerah 
maupun dari luar kabupaten. 
Setelah 43 (Empat puluh tiga) tahun didirikan, pondok pesantren Nuhiyah 
mengalami perkembangan.Kalau dahulu pendidikan dititikberatkan pada pengajian 
Al-Qur’an, kini pengajian diperluas dengan mengkaji kitab kuning. 
Pondok pesantren Nuhiyah yang terus berbenah diri dari masa ke masa seiring 
dengan laju pertumbuhan dan perkembangan masyarakat Islam di Indonesia. 
Untuk mendapat gambaran tentang pondok pesantren Nuhiyah maka berikut 
ini akan dipaparkan tentang sejarah singkat pondok pesantren Nuhiyah ditinjau dari 
letak geografis, Organisasi kepengurusan, struktur organisasi dan personalia 
pengurus. 
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2. Letak Geografis Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang  
Pondok pesantren Nuhiyah Pambusuang terletak di desa Pambusuang 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat.Pesantren ini 
berada ± 300 Km arah Utara Kota Makassar.Tanah pesantren seluas 3500 m2 dengan 
bangunan yang terdiri dari gedung sekolah, asrama santri, mesjid, kantor, aula, 
koperasi, lab. Komputer, lab.bahasa dan lain-lain.Letak pesantren sangat mudah 
dijangkau karena berada di jalan poros provinsi yaitu poros Polman-
Majene.Pesantren Nuhiyah juga berada di tengah-tengah lokasi pemukiman 
penduduk.Pada periode sekarang ada beberapa lembaga yang dibina, yaitu : 
a) Madrasah Ibtidaiyah dengan jumlah santri : 186 orang 
b) Madrasah Tsanawiyah dengan jumlah santri : 350 orang 
c) Madrasah Aliyah dengan jumlah santri : 144 orang 
 
Jumlah total    : 680 Orang 
d) Lembaga Kaligrafi 
Di samping lembaga-lembaga di atas pesantren Nuhiyah dikenal sebagai 
tempat mencetak santri untuk membaca kitab kuning yang terdiri dari : 
1. Tingkat pemula 
2. Tingkat lanjutan 
Pengajian dilaksanakan sesudah shalat Ashar dan Maghrib. 
Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang didirikan oleh Yayasan Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang,berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Selatan No. 59 Tahun 1998 Tanggal 16 Juli 
1998, pada Tahun 2007 berstatus akreditasi B berdasarkan Surat Keputusan Kepala 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Barat Nomor 
Kw.31.4/1/PP.00/157/2007. Tujuan pendirian Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuangadalah sebagai berikut: 
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1.  Mewujudkan generasi-generasi harapan bangsa yang beriman dengan 
berlandaskan pada Al – Qur’an dan As – Sunnah dan membekali dengan 
keterampilan. 
2.  Membina dan mendidik para siswa untuk membentuk insan yang sejati dan 
bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa. 
3.  Membina dan mendidik para siswa untuk menjadi insan yang dinamis dalam 
mengembangkan ajaran Islam serta mempertahankan dasar Falsafah Negara 
Repoblik Indonesia Pancasila dan UUD 1945. 
3. Visi Misi Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
Visi Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang adalah: Membina dan 
mengembangkan Ilmu Pegetahuan Islam menuju terbentuknya muslim yang ilmiah, 
amaliah, muhsin dan mukhlis. Untuk mencapai visi tersebut, maka Madrasah Aliyah  
Nuhiyah Pambusuangmenetapkan misi sebagai berikut: 
a. Melahirkan insan yang berakhlak karimah 
b. Mengembangkan kegiatan keagamaan 
c. Membentuk manusia yang cerdas, kreatif, mandiri berdasarkan nilai-nilai agama 
dan budaya. 
MA Nuhiyah Pambusuangdiarahkan untuk pengembangan peningkatan 
kemampuan lulusan. Oleh karena itu, Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuangsecara 
umum menetapkan  strategi sebagai berikut : 
1.  Memberdayakan potensi-potensi yang ada dalam semua bidang dengan 
memotivasi, membina, memfasilitasi, mengarahkan serta menyalurkan kepada 
yang membutuhkan. 
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2.  Melaksanakan kegiatan yang bermanfaat dengan prioritas pertama dilingkungan 
sekolah. 
3.  Ikut serta dalam berbagai kegiatan sebagai institusi baik yang bersifat kompetisi 
maupun yangt partisispatif. 
4.  Ikut serta dalam gerakan moral. 
4. Perpustakaan 
Koleksi buku di perpustakaan Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang berupa 
buku pelajaran sebagai acuan dalam pembelajaran dan bahan bacaan lainnya berupa 
majalah yang jumlahnya masih terbatas.  Perpustakaan dikelola oleh 2 orang 
pustakawan, dengan pola peminjaman buku  bagi santri dan guru. perpustakaan masih 
menggunakan katalog manual.Suasana perpustakaan belum kondusif untuk membaca, 
karena tidak ditunjang fasilitas yang memadai seperti gedung perpustakaan yang 
masih sempit, meja membaca serta rak buku yang kurang. Untuk itu maka perlu 
dilakukan pengadaan buku tbaru dan memperluas ruang perpustakaan.  
5. Kondisi Tenaga Pendidik danTenaga Kependidikan  
 Tabel. 4.1. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan  Madrasah 
Aliyah Nuhiyah Pambusuang. 
NO NAMA / NIP JABATAN Status Ket 
1 ILHAM SOPU, S/S Kepala Madrasah PNS 
2 M. DALIP, S.Ag, M.Th.I Guru PNS 
 
3 WAHIDA ARSYAD, S.Pd Wali kelas/guru PNS 
 
4 Drs. HASAN HUSAIN Guru PNS 
5 RATNASARI Pustakawan/guru Honorer 
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1 2 3 4 5 
6 NASARUDDIN, S.Pd Wakasek Honorer 
7 BAHARUDDIN, S.Pd Wali kelas/guru Honorer 
8 NAHDAWATI, S.Ag Wali kelas/guru Honorer 
9 MARDAWIAH, S.Pd.I Guru Honorer 
10 SUBHAN, S.Pd.I Ur. Humas/Guru Honorer 
11 NIRWANA WAHID, S.Pd Wali kelas/guru Honorer 
12 HUKMA, S.Ag Guru Honorer 
13 JUNAID RAUF, S.Pd Guru Honorer 
14 MAHMUDDIN, S.Pd Guru Honorer 
15 SALMIAH, S.Pd.I Guru Honorer 
16 UMRAH, S.Pd Guru Honorer 
17 Drs. TOPAN Guru Honorer 
18 DU’AA, S.Pd.I Bendahara Honorer 
19 HASIR, S.Pd.I Guru Honorer 
20 PADLIL, S.Ag Guru Honorer 
21 MASNAH, S.Pd.I Guru Honorer 
22 HAMZAH S.Pd.I Kesiswaan/Guru Honorer 
23 BAHARUDDIN, S.Pd.I Guru Honorer 
24 ARADIN, S.Pd.I Ur. Sapras/Guru Honorer 
25 MUH. IDRUS, S.Pd Guru Honorer 
26 SAENAB S.Pd Operator Honorer 
27 RITA Pustakawan Honorer 
Sumber Data : Staf Operator Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
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6. Sarana dan Prasarana 
 Tabel.4.2. Luas Penggunaan tanah secara umum di Pondok Pesantren 
NuhiyahPambusuang. 
Sumber Data :Staf Operator Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
Tabel.4.3. Sarana dan prasarana di MA Nuhiyah Pambusuang  
No 
Sarana dan 
Prasarana 
Permanen Semi Permanen Darurat 
Jumlah 
Baik
Rusak Rusak  
Baik 
Rusak Rusak  
Baik 
Rusak Rusak  
Ringan Berat Ringan Berat Ringan Berat 
1 
Ruang Kepala 
Sekolah 1   -     -     -     -     -     -     -     -   1 
2 Ruang Guru  2  -   -     -     -     -     -     -     -   1 
3 Ruang Kelas 5 3   -     -     -     -     -   - - 6 
4 
Ruang 
Perpustakaan   1     -     -     -     -     -     -     -     -   1   
5 
Ruang 
Laboratorium 0   -     -     -     -     -     -     -     -   0 
6 WC 2   -   -   -     -     -     -     -     -   2 
7 Meja Guru 10 -   -     -     -     -     -     -     -   10 
8 Kursi guru 18 -   -     -     -     -     -     -     -   18 
9 Meja/Kursi 150 - -   -     -     -     -     -     -   150 
Penggunaan Tanah Luas (m2) 
Bangunan  1762 m2 
Lapangan Olahraga 605 m2 
Lainnya 675 m
2 
Belum digunakan 458 m
2 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
10 Lemari 4   -     -     -     -     -   -   -     -   4 
13 Komputer 6 5   -     -     -     -     -     -     -   11 
14 Mushalla 1 -   -     -     -     -     -     -     -   1 
15 Asrama Pa/Pi 1   -   -   -     -     -     -     -     -   1 
Sumber Data :Staf  Operator Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
7. Peserta Didik 
 Tabel 4.4.Keadaan siswa Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang: 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Ket 
X 34 24 58  
XI 24 31 55  
XII 14 17 31  
Jumlah 72 72 144  
Sumber Data :Staf Operator Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
B. Pelaksanaan Supervisi Manajerial Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusuang 
 Kepala sekolah merupakan jabatan tertinggi di sekolah selain sebagai 
pemimpin juga sebagai supervisor.Peran supervisi Kepala Sekolah sangat penting 
dalam sebuah lembaga karena maju mundurnya sebuah lembaga berada di bawah 
pimpinan kepala sekolah atau kepala madrasah.Kepala Sekolah sebagai supervisor 
diharapkan mengetahui dan memberi solusi terhadap permasalahan yang 
terjadi.Supervisi yang dilakukan kepala sekolah dapat berupa dorongan, bimbingan, 
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dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan tenaga kependidikan, 
seperti bimbingan dalam pelaksanaan urusan tenaga administrasi sekolah, 
perpustakaan serta penjaga sekolah.Supervisi merupakan suatu kebutuhan yang tidak 
bisa tidak dalam pendidikan, supervisi yang dilakukan kepala sekolah dapat 
dilakukan secara kontinu dengan tujuan untuk mengetahui kegiatan pelaksanaan 
urusan administrasi sekolah yang sedang berlangsung serta dapat memberikan solusi 
terhadap permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah yang mengemukakan bahwa : 
 Pelaksanaan supervisi kepala sekolah di Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang ini dilaksankan secara rutin bahkan biasa juga secara langsung 
dilakukan pada saat pelaksanaan tugas bagi para tenaga kependidikan 
sehingga mereka lebih maksimal dan terarah terkait dengan pelaksanaan 
tugasnya.53 
 Hal tersebut senada dengan pernyataan bapak Aradin S.Pd.Iselaku bagian 
sapras dalam wawancara yang mengatakan sebagai berikut: 
 Harapan kepala sekolah selalu menginginkan yang terbaik terhadap tenaga 
kependidikan di sekolah termasuk pada masalah-masalah yang dihadapi oleh 
tenaga kependidikan pada pelaksanaan tugasnya sebagaimana kepala sekolah 
senantiasa memberikan arahan serta bimbingan terhadap tenaga kependidikan 
di sekolah terkait pelaksanaan tugas kami sebagai tenaga administrasi.54  
 Hal tersebut diperkuat oleh pendapat bapak Subhan S.Pd.I dalam wawancara 
yang dilakukan peneliti yang mengatakan bahwa : 
 Supervisi kepala sekolah itu sangat penting sekali harapannya untuk 
mengetahui kekurangan pelaksanaan tugas tenaga kependidikan, misalnya 
setelah tenaga administrasi disupervisi, diharapkan dapat merubah hal-hal 
yang dirasa kurang dan dapat meningkatkan pelayanan pelaksanaan selaku 
                                                           
 
53 Ilham Sopu, Kepala Madrasah, Wawancara ruang Perpustakaan Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang, tanggal 23 Agustus 2019 
 54Aradin, Urusan Sapras, Wawancara Ruang Perpustakaan sekolah   Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusuang , tanggal 24 Agustus 2019 
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bagian dari administrasi sekolah yang dapat menunjang keberhasilan kegiatan 
pelayanan administrasi di sekolah.55 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan menggunakan triangulasi sumber 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi manajerial Kepala 
Sekolah sudah dilaksanakan dengan baik kepada tenaga kependidikan di sekolah 
tersebut secara rutin bahkan secara langsung oleh kepala sekolah. 
 Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah melalui teknik 
supervisi antara lain:  
1. teknik perseorangan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah yang mengatakanbahwa : 
 Sebagai kepala sekolah pelaksanaan supervisi dilakukan secara perseorangan 
pada saat pelaksanaan tugas atau setelah melakukan suatu tugas maupun 
kelompok dengan mengadakan pertemuan atau diskusi kelompok kepada para 
tenaga kependidikan.56 
Hal tersebut senada yang  disampaikan Saenab S.pd.I selaku staf operator dalam 
wawancara bahwa menurutnya: 
 Kepala sekolah senantiasa melakukan bimbingan kepada tenaga kependidikan 
terkait dengan pelaksanaan tugas tenaga kependidikan secara individu maupun 
kelompok, selanjutnya kami mengembangkan sendiri semaksimal mungkin 
dari apa yang sudah menjadi arahan kepala sekolah yang menjadi tuntutan 
pekerjaan selaku tenaga kependidikan.57 
Hal ini diperkuat oleh pendapat pak Nasaruddin S.Pd. selaku Wakasek yang 
mengatakan bahwa : 
 Kepala sekolah seringkali melaksanakan supervisi individu kepada kami pada 
saat kami melaksanakan tugas dan juga biasa kami bersama-sama tenaga 
                                                           
 
55Subhan Saleh Urusan Humas, Wawancara Ruang kelas Madrasah AliyahNuhiyah 
Pambusuan, tanggal 24 Agustus 2019 
 
56Ilham Sopu, Kepala Madrasah, Wawancara ruang Perpustakaan Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang, tanggal 23 Agustus 2019 
 
57Saenab staf  Operator, Wawancara Ruang kantor Sekolah Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusung, tanggal 24 Agustus 2019 
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kependidikan lainnya mendapat arahan bimbingan kepala sekolah dalam satu 
ruangan, biasanya diadakan di ruangan perpustakaan.58 
2. Mengadakan pertemuan atau diskusi kelompok 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah bahwa menurutnya:  
 Kepala sekolah selalu mengadakan pertemuan atau atau diskusi kelompok 
untuk membicarakan terkait dengan pelaksanaan tugas tenaga administrasi 
maupun pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan sekolah.Diskusi dengan 
beberapa staf tenaga kependidikan ini juga dilakukan bertujuan untuk saling 
bertukar pikiran, pendapat atau informasi.Dalam diskusi ini biasanya juga 
dicapai suatu keputusan tentang masalah tertentu secara bersama dalam 
pemecahannya.59 
Lanjut Ibu Ratnasari S.Pd. selaku kepala perpustakaan juga mengatakan bahwa : 
 Kepala sekolah juga biasa melaksanakan supervisi kelompok di ruangan 
perpustakaan pada saat kami berkumpul dengan tenaga kependidikan lainnya 
apalagi kebanyakan memang pekerjaan kami selaku tenaga 
kependidikanseringkali kami kerjakan di ruangan perpustakaan seperti halnya 
staf operator ketika ingin mem-print dokumen atau surat.60 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan beberapa tenaga kependidikan 
maka dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan supervisi manajerial yang dilakukan 
kepala sekolah sudah terlaksana dengan baik, baik itu secara perseorangan maupun 
supervisi secara berkelompok. 
 
 
 
                                                           
 
58Wakasek,  Wawancara ruang Kantor Sekolah Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang,tanggal 24 Agustus 2019 
 59Ilham Sopu, Kepala Madrasah, Wawancara ruang Perpustakaan Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusung, tanggal 23 Agustus 2019 
 
60Ratnasari, Kepala perpustakaan, Wawancara Ruang perpustakaan  Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusuan, tanggal 24 Agustus 2019 
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 C. Pelaksanaan tugas tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Nuhiyah    
Pambusuang  
 Kegiatan administrasi sekolah yang dikerjakan oleh tenaga administrasi 
sekolah di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang dan tenaga kependidikan lainnya. 
1) Melaksanakan administrasi kesiswaan 
 Pelaksanaan administrasi siswa yang dilaksanakan oleh tenaga administrasi 
sekolah di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang adalah pencatatan siswa dari awal 
masuk sekolah sampai siswa tersebut dinyatakan lulus dari sekolah. Dimulai dari 
surat pendaftaran siswa baru, daftar calon siswa baru, daftar siswa baru, pembagian 
kelas siswa baru, pencatatan data siswa pada buku induk, hingga data siswa yang 
akan menempuh UAS maupun UN. Kegiatan administrasi kesiswaan di Madrasah 
Aliyah Nuhiyah Pambusuang dilaksanakan dengan baik dan sesuai Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2008 tentang Standar Tenaga Administrasi 
Sekolah. 
 Kegiatan administrasi kesiswaan yang dilaksanakan oleh tenaga administrasi 
sekolah ditegaskan dengan pernyataan bapak Hamsah S.Pd.I dari Urusan Bagian 
kesiswaan dari hasil wawancara yang mengatakan bahwa: 
 Pencatatan siswa dari awal masuk hingga lulus dari sekolah, yaitu dari awal 
siswa mendaftar, pencatatan data siswa dari sekolah sebelumnya, pembagian 
siswa dalam kelas, pencatatan data siswa di buku induk sekolah, hingga siswa 
akan menempuh UN dan dinyatakan lulus dari sekolah. Tetapi ada beberapa 
faktor yang menjadi kendala pada pembagian siswa dalam kelas yakni 
kuantitas jumlah yang terlalu banyak dalam satu ruangan karena ruangan yang 
tidak memadai.61 
 
                                                           
 
61Hamzah, ur. Kesiswaan, Wawancara ruang Guru Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang,tanggal 26 Agustus 2019 
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 Sebagaimana yang dikatakan juga oleh Pak Aradin S.Pd.ISelaku bagian 
Sapras yang mengatakan bahwa : 
 Pelaksanaan urusan kesiswaan oleh pak Hamzah sudah berjalan dengan bagus 
dari mulai masuknya siswa hingga siswa dinyatakan tamat dari sekolah 
sebagaimana saya selalu berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
siswa dan apa yang dibutuhkan oleh siswa terkait  peralatan atau kebutuhan-
kebutuhan siswa terkait dengan pembelajaran.62 
Lanjut Ibu Ratnasari S.Pd. selaku kepala perpustakaan juga berkomentar tentang 
kesiswaan yang mengatakan bahwa : 
 Pelaksanaan urusan kesiswaan saya rasa sudah berjalan dengan baik dilihat 
dari keadaan siswa yang bisa dikatakan lebih besar dari jumlah ruangan tetapi 
pelaksana urusan kesiswaan ini mengadakan pembagian kelas dengan sistem 
rombel.63 
 Berdasarkan pernyataan tiga narasumber diatas dengan menggunakan 
triangulasi sumber dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan urusan kesiswaan di 
Madarasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang sudah terlaksana dengan baik dilihat dari 
kegiatannya yakniseperti pencatatan siswa mulai dari masuk sekolah, pembagian 
kelas hingga siswa tamat sekolah sudah dilaksanakan oleh urusan kesiswaan. 
2) Melaksanakan administrasi sarana prasarana 
 Pelaksanaan administrasi sarana prasaran oleh tenaga administrasi di 
Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang yaitu kegiatan menerima, mencatat, 
menginventaris, dan memelihara barang sekolah. 
 
 
                                                           
 
62Aradin Ur. Sapras, Wawancara ruang Kantor Sekolah Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang,tanggal 24 Agustus 2019 
 
63Ratnasari, Kepala perpustakaan, Wawancara Ruang perpustakaan  Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusuan, tanggal 24 Agustus 2019 
56 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Aradin S.Pd.I bagian sapras menyatakan 
bahwa: 
 Administrasi sarana prasarana yang dilaksanakan yaitu kegiatan urusan 
menerima, mencatat, dan menginvetariskan barang, membuat laporan keadaan 
barang secara berkala, membuat rencana kebutuhan barang, perawatan barang 
inventaris dan juga penanggung jawab. 
Lanjut bapak Aradin juga mengatakan: 
 Yang menjadi kekurangan kita selama ini adalah kadang kita secara 
administrasi kurang memperhatikan hal tersebut, itu kekurangan kita selama 
ini.apalagi kita dengan bagian misalnya bendahara sekolah atau sekretaris 
kurang komunikasi, ketika misalnya ada kekurangan saya hanya melaporkan 
terkadang tidak disikapi. Apalagi kita susah mengontrol siswa dalam 
pemeliharaan sarana sekolah yang bahkan tiap hari ada saja sarana yang rusak, 
misalnya kursi.64 
 Sama halnya yang di sampaikan oleh Bapak Hamsah S.Pd.I. Urusan 
kesiswaan dari hasil wawancara mengatakann bahwa:  
 Pelaksanaan administrasi sarana prasarana sudah berjalan tetapi masalah yan 
biasa terjadi adalah pemeliharaan sarana tersebut belum maksimal yang 
dimana kondisi sekolah terutama fasilitas yang ada di sekolah dan ruangan 
kelas yang kursi kadang-kadang kurang dan rusak dan kondisi sekolah yang 
belum sesuai harapan.65 
Lanjut Ibu Ratnasari S.Pd. selaku kepala perpustakaan mengatakan bahwa : 
 Pelaksanaan urusan sapras yakni pemeliharaan maupun pengadaan sapras 
sudah dilaksanakan tetapi masih ada kekurangan-kekurangan seperti masih 
kurangnya tempat-tempat buku yang ada di perpustakaan maupun 
pemeliharaan sarana lain seperti bangku, meja yang biasa itu terkadang cepat 
rusak akibat dari siswa itu sendiri.66 
                                                           
 64Aradin Ur. Sapras, Wawancara ruang Kantor Sekolah Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang,tanggal 24 Agustus 2019 
 
65 Hamzah, ur. Kesiswaan, Wawancara ruang Guru Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang,tanggal 26 Agustus 2019 
 
66Ratnasari, Kepala perpustakaan, Wawancara Ruang perpustakaan  Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusuan, tanggal 24 Agustus 2019 
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 Berdasarkan pernyataan ketiga narasumber diatas dengan menggunakan 
triangulasi sumberpeneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan tenaga administrasi 
bagian sapras sekolah meliputi kegiatan menerima, mencatat, menginventariskan 
maupun memeliharasapras sudah dilaksanakan tetapi masih ada kekurangan-kekurang 
yang terjadi pada pelaksanaan tugas tenaga administrasi tersebut. 
5) Melaksanakan administrasi hubungan masyarakat dan sekolah 
 Pelaksanaan administrasi hubungan masyarakat dan sekolah yang dilakukan 
oleh tenaga administrasi di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang yaitu menjalin 
hubungan komunikasi antara sekolah dengan pihak lain seperti masyarakat, komite 
sekolah, orang tua wali murid, serta pihak-pihak yang bersangkutan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Subhan Shaleh S.pd.I pada bagian humas 
menyatakan bahwa:  
 Pada bagian administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat saya membuat 
dan mengedarkan surat hubungan kerja sama kepada pihak terkait orang tua 
wali murid dan masyarakat.67 
Sama halnya dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Saenab S.Pd. selaku staf operator 
mengatakan bahwa : 
 Urusan hubungan sekolah dengan masyarakat sudah terlaksana dengan baik 
sebagaimana sayasering membuat surat berkaitan dengan penyampaian 
kepada orang tua wali murid atau kepada yang terkait jika ada suatu kegiatan 
sekolah.68 
 Berdasarkan dari narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa tenaga 
administrasi hubungan masyarakat dan sekolah yaitu menjalin komunikasi antar 
                                                           
 67 Subhan Saleh Urusan Humas, Wawancara Ruang kelas Madrasah AliyahNuhiyah 
Pambusuang, Tanggal 24 Agustus 2019 
 
68Saenab, staf operator, Wawancara Ruang Kantor Sekolah Madrasah AliyahNuhiyah 
Pambusuan, Tanggal 24 Agustus 2019 
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sekolah dengan pihak luar seperti membuat/ mengedarkan surat, kepada wali murid, 
maupun instansi yang terkait sudah terlaksana dengan baik. 
6) Melaksanakan Administrasi Persuratan dan Kearsipan 
 Pelaksanaan administrasi persuratan dan kearsipan yang dilakukan oleh 
tenaga administrasi sekolah di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang yaitu 
pencatatan surat masuk/keluar, mengisi kartu disposisi dan menyampaikan terhadap 
kepala sekolah dan legalisir STTB.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Saenab S.Pd.I selaku bagian 
administrasi operator menyatakan bahwa: 
 Administrasi persuratan kearsipan yang dilaksanakan tenaga administrasi 
sekolah yaitu kegiatan persuratan dari surat masuk maupun surat keluar, 
agendaris, serta legalisir STTB. 
Lanjut Ibu Saenab juga mengatakan;  
 Kesulitan yang saya alami terkait dengan pengarsipan data siswa itu biasa 
terjadi misalnya siswa di suruh untuk kumpul data tapi ada beberapa siswa 
yang tidak memperhatikan dan biasa saya mendatangi siswa pada saat 
sementara belajar di ruang kelas supaya mereka mau untuk mengumpulkan 
datanya.69 
Sama halnya yang dikatakan oleh pak Subhan S.Pd.I selaku bagian humas yang 
mengemukakan sebagai berikut : 
 Pelaksanaan urusan persuratan atau pengarsipan di Madrasah Aliyah ini sudah 
berjalan dengan baik dilihat dari apa yang kemudian berhubungan dengan 
sekolah terkait dengan pursuratannya itu selalu dikerjakan oleh ibu Saenab 
selaku operator sekolah dan juga sehubungan dengan penyampaian informasi 
kepada masyarakat itu selalu menjadi tugasnya dalam pembuatan surat atau 
informasi.70 
                                                           
 
69Saenab, staf operator, Wawancara Ruang Kantor Sekolah Madrasah AliyahNuhiyah 
Pambusuan, tanggal 24 Agustus 2019 
 
70Subhan Saleh Urusan Humas, Wawancara Ruang kelas Madrasah AliyahNuhiyah 
Pambusuang, tanggal 24 Agustus 2019 
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 Berdasarkan pendapat narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa tenaga 
administrasi sekolah di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang yaitu melaksanakan 
pencatatan surat masuk/keluar, dan menyampaikan terhadap kepala sekolah serta 
legalisir STTB sudah dilaksanakan dengan baik oleh tenaga kependidikan. 
 Dari beberapa tenaga administrasi sekolah yang sudah diwawancarai 
selanjutnya peneliti juga mewawancarai tenaga kependidikan lainnya yang termasuk 
tenaga kependidikan perpustakaan dan penjaga sekolah. 
1. Tenaga perpustakaan  
 Perpustakaan sekolah memiliki peran yang penting bagi sumber belajar siswa 
yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar.Perpustakaan sekolah adalah sarana 
penunjang yang bertindak sebagai pelestari ilmu pengetahuan dan sebagai sumber 
belajar pendidikan.Sebagimana fungsi administratif pada kegiatan sehari-hari di 
perpustakaan sekolah, di mana setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu 
dicatat oleh pustakawan. Apabila murid-murid terlambat mengembalikan buku 
pinjamannya akan didenda, dan apabila murid menghilangkan maka murid yang 
bersangkutan harus menggantinya maupun difotocopikan. 
 Sebagaimana wawancara dengan Ibu Ratnasari S.pd kepala 
perpustakaan/pustakawan yang mengatakan sebagai berikut:  
 Peminjaman buku yang dilakukan oleh siswa itu kami mencatatnya setiap 
saat, apabila siswa menghilangkan buku tersebut kami menyuruh untuk 
mengganti atau dengan memfotocopinya, dan akan didenda bagi siswa yang 
terlambat mengembalikan buku tersebut. 
Lanjut Ibu Ratnasari juga mengatakan:  
 Dalam melaksanakan tugas kami masih kekurangan dalam hal fasilitas 
diperpustakaan seperti rak buku yang tidak sebanding dengan banyaknya buku 
yang ada sehingga buku-buku hanya disimpan di lantai, dan sempitnya 
60 
 
 
ruangan yang tidak sebanding dengan banyaknya siswa yang ingin masuk 
keruangan.71 
Sama halnya yang dikatakan oleh pak Hamzah S.Pd.I selaku bagian kesiswaan yang 
mengatakan bahwa : 
 Pelaksanaan tugas kepala perpustakaan di sini sudah terlaksana dengan baik 
dari peminjaman buku hingga pengembalian sebagaimana dilihat dari 
banyaknya siswa yang sering memanfaatkan waktunya di perpustakaan 
maupun pada saat pembelajaran berlangsung ketika para guru memerlukan 
buku dari perpustakaan.72 
Sehubungan dengan hal diatas kepala sekolah juga mengatakan bahwa : 
 Pelaksanaan kegiatan perpustakaan di sekolah ini sudah dijalankan dengan 
baik oleh ibu Ratnasasi selaku kepala perpustakaan, tapi masih ada 
kekurangan-kekurangan di dalam pelaksanaannya yakni terkait dengan sarana 
atau rak-rak buku yang belum cukup.73 
 Berdasarkan informasi di atas dengan menggunakan triangulasi sumber maka 
peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan perpustakaan di Madrasah Aliyah sudah 
berjalan dengan baik dilihat dari pelaksanaannya terkait dengan peminjaman, 
pemeliharaan buku-buku dan pengembalian buku sudah terlaksana dengan baik. 
2. Penjaga sekolah  
 Penjaga sekolah mempuyai tugas melaksanakan tugas untuk menjaga 
keamanan sekolah agar tercipta keadaan sekolah yang aman, nyaman dan kodusif 
demi lancarnya segala aktifitas yang ada di sekolah termasuk keadaan keamanan 
sekolah itu sendiri. 
                                                           
 
71Ratnasari, Kepala perpustakaan, Wawancara Ruang perpustakaan  Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusuan, tanggal 24 Agustus 2019 
 
72Hamzah, ur. Kesiswaan, Wawancara ruang Guru Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang,tanggal 26 Agustus 2019 
 
73Ilham Sopu, Kepala Madrasah, Wawancara ruang Perpustakaan Madrasah Aliyah Nuhiyah 
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Sebagaimana wawancara dengan bapak Alwi selaku penjaga sekolah mengatakan 
bahwa:  
 Saya selalu melakukan pemantauan untuk keamanan sekolah supaya tetap 
aman dan mengawasi siswa yang keluar masuk lingkungan sekolah.74 
Sebagaimana yang dikatakan juga oleh  kepala sekolah terkait pelaksanaan penjaga 
sekolah yang mengemukakan bahwa : 
 Pelaksanaan penjaga sekolah sudah dilaksanakan dengan baik dilihat dari 
tugasnya tiap hari menjaga gerbang sekolah dan mengamati keadaan 
lingkungan sekolah dengan senantiasa mengawasi siswa yang keluar masuk 
dan bahkan siswa yang kedapatan tidak mengikuti pembelajaran yang 
berlangsung.75 
 Berdasarkan hasil diatas dan wawancara yang dilakukan dari beberara tenaga 
kependidikan maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas tenaga kependidikan 
di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang sudah terlaksana dengan baik tapi belum 
optimal dikerenakan masih ada kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan masing-
masing tugasnya. 
D. Efektivitas pelaksanaan supervisi tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusuang 
 Kepala Sekolah selaku supervisor memiliki fungsi mengarahkan, 
membimbing dan mengawasi seluruh kegiatan pendidikan dan kegiatan pelaksanaan 
tugas tenaga kependidikan. Kepala Sekolah hendaknya melakukan observasi yang 
terus menerus tentang kondisi-kondisi dan sikap-sikap tenaga kependidikan 
khususnya pada bagian administrasi atau kantor sekolah. Maksudnya untuk 
memberikan bantuan pemecahan atas kesulitan-kesulitan yang dialami tenaga 
kependidikan serta melakukan perbaikan-perbaikan mengenai kekurangan-
                                                           
 74Penjaga sekolah, Wawancara di lingkungan sekolah Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang,tanggal 3 September 2019 
 
75Ilham Sopu, Kepala Madrasah, Wawancara ruang Perpustakaan Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang, tanggal 23 Agustus 2019 
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kekurangan, sehingga akan menjadi semakin baik secara berkelanjutan. Dalam hal ini 
pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah haruslah efektif.Efektif berarti 
dampak positif yang dihasilkan dari melaksanakan supervisi. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah yang dilakukan peneliti. 
Kutipan wawancara yang mengatakan sebagai berikut: 
 Pelaksanaan supervisi kepala sekolah di Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang ini dilaksanan secara rutin dan kontinu bahkan biasa juga secara 
langsung dilakukan pada saat pelaksanaan tugas masing-masing, dan itu 
berdampak positif bagi para tenaga kependidikan sehingga mereka lebih 
maksimal dan terarah terkait dengan pelaksanaan tugasnya.76 
Lanjut kepala sekolah juga mengatakan bahwa : 
 Pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah kepada para tenaga 
kependidikan membuat tenaga kependidikan merasa terbantu sebagaimana 
kepala sekolah senantiasa memberikan arahan dengan membiarkan mereka 
mengoptimalkan kreativitasnya pada pelaksanaan tugasnya. 
 Hal tersebut senada dengan pernyataan bapak Nasaruddin S.Pd.I selaku 
Wakasek yang mengatakan bahwa : 
 Sebenarnya kalau berbicara dampak positif dari supervisi yang dilakukan 
Kepala Sekolah dampaknya banyak, karena dari bimbingan serta arahan dari 
situlah kita bisa bekerja dengan terarah dengan baik, apalagi komunikasi yang 
dilakukan kepala sekolah sangat baik sehingga kita tidak canggung untuk 
mempertanyakan sesuatu maupun masalah itu juga menjadi tuntutan pekerjaan 
kita.77 
 Sejalan dengan apa yang disampaikan Subhan selaku bagian Humas, Ibu 
Ratnasari selaku kepala perpustakaan mengatakan sebagai berikut: 
 Supervisi yang dilakukan Kepala Sekolah memberikan efek yang positif bagi 
kinerja tenaga kependidikan karena dilakukan secara langsung pada saat kami 
melaksanakan tugas sehingga kami termotivasi untuk menjadi lebih baik lagi 
                                                           
 
76 Ilham Sopu, Kepala Madrasah, Wawancara ruang Perpustakaan Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang, tanggal 23 Agustus 2019 
 77 Wakasek, Wawancara Ruang kelas Madrasah AliyahNuhiyah Pambusuang, tanggal 24 
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sedikit demi sedikit kami berusaha menjadi tenaga yang profesional, apalagi 
kepala sekolah juga membiarkan kami mengoptimalkan kreativitas 
kami.Sebagai kepala perpustakaan kepala sekolah memotivasi kami untuk 
menciptakan kondisi perpustakaan yang ramah dan nyaman, dan salah satu 
dampaknya yaitu pengunjung perpustakaan jadi bertambah.78 
 Efektif berarti dampak positif yang dihasilkan dari melaksanakan 
supervisi.Efektivitas terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan 
hasil yang sesungguhnya dicapai. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kegiatan 
supervisi kepala sekolah memiliki dampak positif bagi tenaga kependidikan 
sebagaimana yang disampaikan oleh beberapa tenaga kependidikan terkait dengan 
pelaksanaan tugasnya menjadi lebih terarah serta termotivasi untuk semaksimal 
mungkin mengerjakan tugasnya sebagai tenaga kependidikan yang dapat dilihat dari  
pelaksanaan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan di atas dengan 
menggunakan triangulasi sumberdapat disimpulkan bahwa efektivitas pelaksanaan 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah sudah efektif, karena dilakukan secara 
langsung dengan menjalin komunikasi yang baik bagi para tenaga kependidikan dan 
bahkan tiap hari sertaadanya dampak positif yang dihasilkan dari supervisi yang 
dilakukan Kepala Sekolah kepada para tenaga kependidikan. 
 
 
 
 
 
                                                           
 
78Ratnasari, Kepala perpustakaan, Wawancara Ruang perpustakaan  Madrasah Aliyah 
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Ada beberapa ciri-ciri supervisi yang efektif antara lain : 
a. Komunikasi 
 Sebagaimana wawancara yang dilakukan peneliti kepada Subhan S.Pd.I 
bagian humas yang mengatakan bahwa : 
 Komunikasi yang dilakukan kepala sekolah sangat baik sehingga kita tidak 
canggung untuk mempertanyakan sesuatu maupun masalah serta kita diawasi dan itu 
juga menjadi tuntutan pekerjaan kita.79 
 Sama halnya yang dikemukakan oleh ibu Ratnasari S.Pd selaku kepala 
perpustakaan yang mengatakan bahwa : 
Kami sebagai tenaga kependidikan merasa leluasa untuk mempertanyakan 
sesuatu maupun masalah yang terjadi pada pelaksanaan tugas kami, karena 
komunikasi kepala sekolah dilakukan secara multi arah dan itu membuat kami 
tidak canggung.80 
 Pendapat ini diperkuat oleh pernyataan pak Alwi selaku penjaga sekolah yang 
mengatakan bahwa : 
Saya sering berbincang-bincang dengan kepala sekolah, saya merasa sangat 
akrab dengan komunikasi yang dilakukan kepala sekolah kepada kami 
membuat kami merasa terbantu tampa merasa malu atau canggung ketika 
kami ingin menanyakkan sesuatu terkait dengan pelaksanaan tugas kami.81 
 Berdasarkan hasil informasi dari tiga narasumber di atas  maka peneliti 
menyimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan keala sekolah kepada tenaga 
kependidikan sudah berjalan dengan baik dilihat dari respon tenga kependidikan yang 
merasa tidak canggung ketika menanyakan sesuatu atau masalah pada pelaksanaan 
tugasnya. 
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80 Ratnasari, Kepala perpustakaan, Wawancara Ruang perpustakaan  Madrasah Aliyah 
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81 Penjaga sekolah, Wawancara di lingkungan sekolah Madrasah Aliyah Nuhiyah 
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2. Keseimbangan 
 Sebagaimana pendapat yang dikemukakan beberapa tenaga kependidikan 
lainnya yakni berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti oleh bapak Aradin 
S.Pd.I yang mengatakan bahwa : 
 Kepala sekolah seringkali melaksanakan supervisi kepada kami pada saat 
kami melaksanakan tugas dan itu membantu kami dan berdampak kepada apa 
yang kami kerjakan agar lebih baik lagi apalagi kepala sekolah membiarkan 
kami bekerja dengan mengandalkan kreativitas kami.82 
Sama halnya yang dikemukakan oleh ibu Saenab S.Pd.I yang mengatakan bahwa : 
 Pengaruh supervisi kepala sekolah sangat kami rasakan karena dengan 
pelaksanaan supervisi membantu kami untuk lebih terarah dalam mengerjakan 
tugas kami, apalagi kepala sekolah juga membiarkan kami mengoptimalkan 
kreativitas kami dan saya rasa efektif karena kami tidak merasa malu 
menanyakan sesuatu tentang permasalahan pada pelaksanaan tugas kami 
selaku tenaga kependidikan.83 
 Pendapat ini diperkuat oleh pernyataan pak Hamzah S.Pd.I yang mengatakan 
bahwa : 
 Memang beberapa dari pelaksanaan supervisi kepala sekolah membiarkan 
kami mengandalkan krreativitas kami dalam melaksanakan tugas kami 
sehingga kami rasa itu efektif dan berdampak positif bagi kami.84 
 Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan di atas dengan 
menggunakan triangulasi sumber dapat disimpulkan bahwa efektivitas pelaksanaan 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah sudah efektif dilihat cirri-ciri supervisi yakni 
keseimbangan sudah dijalankan oleh kepala sekolah dan berdampak positif bagi 
tenaga kependidikan. 
                                                           
 
82Aradin Ur. Sapras, Wawancara ruang Kantor Sekolah Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang,tanggal 24 Agustus 2019 
 
83Saenab, staf operator, Wawancara Ruang Kantor Sekolah Madrasah AliyahNuhiyah 
Pambusuan, tanggal 24 Agustus 2019 
 
84Hamzah, ur. Kesiswaan, Wawancara ruang Guru Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang,tanggal 26 Agustus 2019 
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E. Hambatan atau kendala pada pelaksanaan supervisi tenaga kependidikan di 
Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
 Hambatan atau kendala yang biasa terjadi pada pelaksanaan supervisi Kepala 
Sekolah yakni berdasarkan informasi melalui wawancara dengan kepala sekolah 
mengatakan bahwa: 
 Hambatan atau kendala pada pelaksanaan supervisi tenaga kependidikan di 
Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang jarang terjadi karena pelaksanaan 
supervisi ini hampir tiap hari dilakukan terkadang juga spontan kita lakukan 
pada saat pelaksanaan tugas masing-masing tenaga kependidikan. 
Lanjut kepala sekolah juga mengatakan bahwa : 
 Menurut saya yang menjadi salah satu kendala yang terjadi pada supervisi 
kelompok yakni tidak hadirnya semua tenaga kependidikan pada saat 
supervisi kelompok atau diskusi kelompok sehingga informasi atau arahan 
tidak sepenuhnya tersampaikan.85 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Saenab S.Pd.I staf administrasi bagian operator 
yang mengatakan bahwa: 
 Biasanya pada saat pelaksanaan supervisi oleh Kepala Sekolah dalam ruangan 
atau diskusi kelompok ada biasa yang tidak hadir, sehingga  informasi atau 
arahan yang kita dapat dari Kepala Sekolah kita yang biasa menyampaikan 
kembali kepada yang tidak hadir tersebut.86 
Hal ini diperkuat oleh pak Hamzah S.Pd.I yang mengatakan bahwa : 
 Supervisi kelompok yang dilakukan kepala sekolah kepada kami itu jarang 
sekali tenaga kependidikan hadir semua sehingga informasi maupun arahan 
kepala sekolah tidak semua tenaga kependidikan mendapatkannya87 
 Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan diatas maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwa yang biasa menjadi hambatan atau kendala pada saat 
                                                           
 85 Ilham Sopu, Kepala Madrasah, Wawancara ruang Perpustakaan Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang, tanggal 23 Agustus 2019 
 86 Saenab staf  Operator, Wawancara Ruang kantor Sekolah Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusung, tanggal 24 Agustus 2019 
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pelaksanaan supervisi kepala sekolah ialah adanya tenaga kependidikan yang  tidak 
hadir pada saat supervisi kelompok/diskusi kelompok. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan supervisi manajerial kepala sekolah di Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang sudah terlaksana dengan baik terhadap tenaga kependidikan. Hal itu 
terlihat dari supervisi yang dilakukan Kepala Sekolah secara rutin bahkan secara 
langsung dengan teknik individu maupun secara kelompok kepada para tenaga 
kependidikan. 
2.  Pelaksanaan tugas tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
sudah terlaksana dengan baik tetapi masih perlu ditingkatkan.Hal itu terlihat dari 
pelaksanaan kegiatan tenaga kependidikan yang senantiasa mendapat arahan, 
bimbingan dan motivasi dari kepala sekolah sehingga para tenaga kependidikan lebih 
maksimal dalam pelaksanaan tugasnya dari apa yang menjadi kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan tugas tenaga kependidikan. 
3. Pelaksanaan supervisi kepala sekolah di Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang 
sudah efektif karena terlaksananya supervisi kepala sekolah yang secara rutin dan 
kontinyu dan berdampak positif bagi para tenaga kependidikan dengan komunikasi 
dan teknik yang baik oleh kepala sekolah sehingga tenaga kependidikan lebih 
maksimal dalam melaksanakan tugasnya. 
4. Hambatan atau kendala pada pelaksanaan supervisi tenaga kependidikan di 
Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang ialah tidak hadirnya semua tenaga 
kependidikan pada saat supervisi kelompok atau pada saat diskusi kelompok. 
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B. Saran Penelitian. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut : 
a. Implikasi dari penelian ini yakni dalam aspek evaluasi dan tindak lanjut program 
supervisi tenaga kependidikan oleh  Kepala Sekolah harus lebih ditingkatkan agar 
tingkat pencapaian dapat lebih efektif seperti yang diharapkan 
b. Bagi tenaga kependidikan, senantiasa meningkatkan kualitasnya dalam 
melaksanakan tugas dan sehingga tercipta pelayanan yang lebih baik lagi. 
c. Kepada peneliti, skripsi ini dapat dijadikan sebagai pembelajaran dalam membuat 
karya tulis ilmiah untuk yang lebih baik lagi. 
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Pelaksanaan tugas tenaga administrasi 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
Wawancara dengan Tenaga Kependidikan 
 
Wawancara dengan Kepela Sekolah 
 
 
Wawancaradenganstaf operator 
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Wawancara dengan bagian Sarana Prasarana 
 
 
WawancaradenganbagianKesiswaan 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Nama   : Iskandar 
Nim   : 20300115073 
Jurusan  : ManajemenPendidikan Islam 
 Judul  : Efektivitas Supervisi Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Tenaga 
Kependidikan di Madrasah AliyahNuhiyah Pambusuang Kecamatan 
Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
 
A. Supervisi Manajerial Yang Dilakukan Kepala Sekolah di Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusuang Kab. Polewali Mandar  
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam rangka pelaksanaan 
supervisi kepada tenaga kependidikan pada bagian administrasi sekolah ? 
2. Teknik-teknik apa yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan 
kegiatan supervisi ? manakah yang lebih efektif dan mengapa demikian  ?  
3. Bagaimana gambaran jadwal yang bapak tentukan dalam pelaksanaan supervisi  
kepada tenaga kependidikan di sekolah ini ? 
4. Sejauh mana partisipasi tenaga kependidikan dalam mengikuti supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah ? 
B. Pelaksanaan tugas tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Nuhiyah 
Pambusuang Kab. Polewali Mandar  
1. Bagaimana gambaran tugas tenaga administrasi maupun tenaga kependidikan 
lainnya dalam mendukung kegiatan pendidikan di sekolah ini ? apakah sudah 
terealisasikan dengan baik ? 
2. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang pelaksanaan tugas tenaga kependidikan 
lainnya di sekolah ini ? 
3. Sejauh mana pengaruh/dampak pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah terhadap tenaga kependidikan terkait dengan tugas bapak/ibu di sekolah ? 
4. Dalam melaksanakan proses administrasi sekolah, kesulitan apa yang sering 
dialami oleh ibu/bapak ? bagaimana solusinya ? 
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C. Efektivitas pelaksanaan supervisi tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah 
Nuhiyah Pambusuang Kab. Polewali Mandar ? 
1. Hal apa saja yang bapak lakukan untuk mendukung pelaksanaan supervisi yang 
efektif kepada para tenaga kependidikan ? 
2. Sebagai supervisior apakah pelaksanaan supervisi yang bapak lakukan mudah 
dicerna dan dipahami oleh para tenaga kependidikan di sekolah ini ?  apa 
alasannya ? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk mengatasi permasalahan 
yang ada pada pelaksaan supervisi ? 
4. Bagaimana bapak mengukur tingkat keefektifan supervisi yang bapak lakukan 
kepada tenaga kependidikan di sekolah ini ? 
D. Hambatan atau kendala pada pelaksanaan supervisi tenaga kependidikan di 
Madrasah Aliyah Nuhiyah Pambusuang kab. Polewali Mandar  
1. Apa saja yang menjadi hambatan atau kendala pelaksanaan supervisi oleh kepala 
sekolah ? 
2. Bagaimana pengaruh keefektifan supervisi yang bapak lakukan kepada tenaga 
kependidikan dari masalah atau hambatan yang terjadi ? 
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